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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara atau ASN menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 

Tentang Aparatur Sipil Negara adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai 

pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. Pegawai ASN 

sendiri ada 2 (dua) jenis yaitu Pegawai Negeri Sipil atau PNS dan Pegawai Pemerintah 

dengan Perjanjian Kerja atau PPPK. Sesuai dengan Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014, 

setiap Calon Pegawai Negeri Sipil wajib menjalani masa percobaan yang dilaksanakan 

melalui proses Pendidikan dan pelatihan terintegrasi untuk membangun integritas moral, 

kejujuran, semangat dan motivasi dan nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian 

yang unggul dan bertanggung jawab, dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi 

bidang.  

BPN atau Badan Pertanahan Nasional adalah Lembaga pemerintah non 

kementerian di Indonesia yang mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di 

bidang Pertanahan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Badan 

Pertanahan Nasional dahulu dikenal dengan sebutan Kantor Agraria. Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang adalah kementerian yang mempunyai  tugas menyelenggarakan urusan di 

bidang agraria/pertanahan dan tata ruang dalam pemerintahan untuk membantu Presiden 

dalam menyelenggarakan pemerintahan Negara.  

Sebagai salah satu pelayan publik, pegawai BPN dituntut untuk memiliki nilai-nilai 

dasar ASN BerAKHLAK, Sesuai dengan Undang-Undang nomor 5 Tahun 2014 Tentang 

Aparatur Sipil Negara, seorang ASN harus memiliki asas, prinsip, nilai dasar, serta kode 

etik dan kode perilaku sebagai pedoman dalam menjalankan tugasnya. Dalam menjalankan 

tugasnya menurut Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

No. 17 Tahun 2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor wilayah Badan Pertanahan 

Nasional dan Kantor Pertanahan Pasal 27 yang di dalamnya tertuang tugas dan fungsi dari 

seksi Penetapan dan Pendaftaran Tanah terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan 

kegiatannya. Salah satunya yang menonjol adalah ketidaksesuaian informasi tekstual yang 

ada pada Buku Tanah fisik dibandingkan dengan yang tercantum di aplikasi KKP pada 



Kelurahan Muara Bulian. Isu ini kerap kali ditemukan ketika adanya permintaan yang 

diajukan oleh PPAT ketika melakukan permintaan pengecekan sertipikat serta ketika 

pengecekan validasi Buku Tanah yang dilakukan secara rutin. 

Permasalahan perbedaan informasi tekstual di Buku Tanah dan pada KKP ini 

memberikan dampak kepada masyarakat, contohnya ketika masyarakat hendak mengurus 

pinjaman di Bank ataupun peralihan hak. Hal tersebut bisa jadi penghalang tidak 

diterimanya sertifikat karena data nya berbeda antara fisik dan data digital. Selain itu hal 

ini akan memperlambat pengecekan sertifikat karena data yang berbeda bisa saja sudah 

divalidasi, tentu hal ini membutuhkan waktu lebih untuk membuka validasi dan 

membenarkan data tersebut. 

Karena itu, penulis menyusun laporan Aktualisasi dengan judul “Optimalisasi 

pengecekan dan validasi informasi tekstual pada Buku Tanah dan KKP di Kelurahan 

Muara Bulian”. Isu ini diangkat dengan mempertimbangkan kelurahan Muara Bulian 

adalah kelurahan tertua di Kabupaten Batang Hari sehingga kemungkinan banyaknya 

perbedaan informasi tekstual pada kelurahan ini lebih banyak dibanding kelurahan lainnya.  

Diharapkan pula dengan terpilihnya isu ini sebagai core issue dapat mengoptimalkan 

perbaikan data di KKP untuk mewujudkan transformasi digital. 

2. Tujuan Organisasi  

Menurut Peraturan Menteri agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Republik Indonesia No. 27 Tahun 2020 Tentang Rencana strategis kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024 Visi dari 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional untuk 5 (lima) tahun ke 

depan adalah: Terwujudnya penataan ruang dan pengelolaan pertanahan yang terpercaya 

dan berstandar dunia dalam melayani masyarakat untuk mendukung tercapainya: 

“Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong 

royong”. 

Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional di atas akan 

menjadi panduan, motivasi dan target kerja yang ingin dicapai dalam 5(lima) tahun ke 

depan, dan untuk tercapainya semua itu berdasarkan mandat Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional dijalankan pula 2 (dua) misi yaitu: 



a. Menyelenggarakan penataan ruang dan pengelolaan pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan, dan berkeadilan dioperasionalisasikan dengan berorientasi terhadap 

pembangunan yang berkelanjutan yang mencakup aspek-aspek: (1) Aspek ekonomi: 

dengan penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang produktif. (2) Aspek 

Lingkungan: yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang 

berkelanjutan, dan (3) Aspek Sosial: yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan 

pertanahan yang berkeadilan. 

b. Menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang berstandar dunia 

agar mampu bersaing dengan negara lain dalam lingkup regional maupun global, serta 

mendorong terwujudnya masyarakat yang semakin sejahtera dan maju. 

Tujuan disusun sebagai implementasi atau penjabaran dari misi dengan target yang 

spesifik dan terukur dalam suatu sasaran. Menurut Peraturan Menteri Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional Nomor 27 Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024 yang 

dari misi pertama “menyelenggarakan penataan ruang dan pengelolaan pertanahan yang 

produktif, berkelanjutan, dan berkeadilan” dilaksanakan untuk mencapai 2(dua) tujuan, 

yaitu: 

a. Pengelolaan pertanahan untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat 

b. Penataan ruang yang adil, aman, nyaman, produktif dan lingkungan hidup yang 

berkelanjutan. 

Sedangkan misi kedua “menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan 

ruang yang berstandar dunia” dilaksanakan untuk mencapai tujuan: 

c. Pelayanan publik dan tata Kelola ke pemerintahan yang berkualitas dan berdaya saing. 

 

3. Tugas dan Fungsi 

Menurut Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

No. 17 Tahun 2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor wilayah Badan Pertanahan 

Nasional dan Kantor Pertanahan Pasal 27 disebutkan bahwa Seksi Penetapan Hak dan 

Pendaftaran mempunyai tugas melaksanakan, inventarisasi, identifikasi, pengelolaan data 

dan penyajian informasi kegiatan penetapan hak tanah dan ruang dan pendaftaran tanah 



dan ruang, pemeliharaan hak atas tanah dan ruang, penata usahaan tanah ulayat dan hak 

komunal, penetapan dan pengelolaan tanah pemerintah, hubungan kelembagaan serta 

pembinaan dan pengawasan mitra kerja dan PPAT. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Uraian Jabatan 

Pelaksana Non struktural di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional pada lampiran II, tugas dari Analis Hukum Pertanahan adalah: 

a. Ikhtisar Jabatan: 

Menelaah dan menganalisis bahan peraturan dan penetapan hak tanah dan ruang, 

pengaturan dan pendaftaran hak tanah, ruang dan PPAT, pengadaan tanah serta sengketa, 

konflik dan perkara pertanahan dan tata ruang. 

b. Uraian Tugas: 

1) Menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang Hak Tanah dan 

Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan; 

2) Menerima dan memeriksa kelengkapan berkas permohonan Hak Tanah dan 

pendaftaran tanah berdasarkan disposisi pimpinan; 

3) Menganalisis dan memproses berkas permohonan sesuai ketentuan yang berlaku; 

4) Mempersiapkan petunjuk/penjelasan atas surat dari masyarakat/pihak lain yang 

menyangkut hak tanah dan pendaftaran tanah; 

5) Membuat hasil risalah berdasarkan jenis pelayanan yang diserahkan kepada 

pimpinan untuk ditindaklanjuti; 

6) Membuat konsep SK berdasarkan jenis layanan permohonan pendaftaran tanah; 

7) Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang Hak Tanah dan 

Pendaftaran Tanah; 

8) Mengumpulkan dan mengolah bahan gugatan dari PTUN, Perdata, Pidana dan 

Pengadilan Agama; 

9) Menyusun dan menganalisis bahan Surat Kuasa; 

10) Menyusun dan menganalisis bahan jawaban atas gugatan yang masuk; 

11) Menyusun dan menganalisis bahan duplik; 

12) Menyiapkan bahan peninjauan lapangan (survei lokasi); 

13) Menyusun dan menganalisis bahan kesimpulan bidang; 



14) Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori banding; 

15) Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori kasasi; 

16) Menyusun dan menganalisis bahan memori kasasi; 

17) Menyusun dan menganalisis pembatalan sertifikat; 

18) Mengumpulkan bahan dalam rangka mengumpulkan bukti baru untuk peninjauan 

Kembali; 

19) Menyusun dan menganalisis bahan kontra PK; 

20) Menyusun bahan laporan pelaksanaan kegiatan di bidang hukum pertanahan; 

21) Mengklasifikasikan tipologi sengketa, konflik perkara pertanahan; 

22) Menganalisis masalah pertanahan yang menjadi penyebab sengketa, konflik dan 

perkara pertanahan; 

23) Membuat resume permasalahan secara sistimastis dan terukur; 

24) Mempersiapkan dan melaksanakan gelar internal atas sengketa, konflik dan perkara 

pertanahan; 

25) Menyusun peta masalah; 

26) Membuat risalah pengolahan data masalah pertanahan; 

27) Mempersiapkan konsep usulan pembatalan hak atas tanah; dan  

28) Menerima hasil analisis masalah pertanahan; 

29) Mempelajari hasil analisis masalah pertanahan sebagai bahan persiapan mediasi; 

30) Mengumpulkan data pendukung fisik, administrasi dan yuridis sebagai bahan 

pendukung hasil analisis; 

31) Mempersiapkan konsep undangan mediasi untuk para pihak; 

32) Mempersiapkan dan melaksanakan gelar mediasi atas sengketa dan konflik 

pertanahan; 

33) Membuat notulen, berita acara dan laporan hasil mediasi; dan  

34) Menyusun konsep naskah kedinasan lainnya di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran 

Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan. 

c. Hasil kerja: 

1) Konsep usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang Hak Tanah dan 

Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan; 



2) Berkas permohonan dan surat-surat permohonan Hak tanah dan pendaftaran tanah 

yang telah memenuhi syarat; 

3) Analisis kebenaran materi permohonan dan yuridis berkas permohonan pendaftaran 

hak atas tanah; 

4) Konsep surat petunjuk/penjelasan atas surat dari masyarakat/pihak lain yang 

menyangkur hak tanah dan pendaftaran tanah; 

5) Risalah layanan pendaftaran tanah; 

6) Konsep SK layanan pendaftaran tanah; 

7) Konsep evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran 

Tanah; 

8) Bahan dan data gugatan dari PTUN, Perdata, Pidana dan Pengadilan Agama; 

9) Konsep surat kuasa; 

10) Konsep jawaban atas gugatan yang masuk; 

11) Konsep duplik; 

12) Berita acara peninjauan lapangan (survei local); 

13) Konsep kesimpulan siding; 

14) Konsep kontra memori banding; 

15) Konsep kontra memori kasasi; 

16) Konsep memori kasasi; 

17) Konsep berita acara pembatalan hak pembatalan sertipikat; 

18) Bahan dan data bukti baru untuk peninjauan kembali; 

19) Konsep kontra PK; 

20) Konsep laporan pelaksanaan kegiatan di bidang hukum pertanahan; dan 

21) Data tipologi sengketa, konflik dan perkara pertanahan; 

22) Konsep analisis masalah pertanahan yang menjadi penyebab sengketa, konflik dan 

perkara pertanahan; 

23) Konsep resume permasalahan sengketa, konflik dan perkara pertanahan; 

24) Konsep laporan gelar internal atas sengketa, konflik dan perkara pertanahan; 

25) Peta masalah sengketa, konflik dan perkara pertanahan; 

26) Risalah pengolahan data masalah pertanahan; 

27) Konsep usulan pembatalan hak atas tanah; dan 



28) Hasil verifikasi analisis masalah pertanahan; 

29) Konsep persiapan mediasi; 

30) Data pendukung fisik, administrasi dan yuridis sebagai bahan pendukung hasil 

analisis; 

31) Konsep undangan mediasi; 

32) Konsep pelaksanaan gelar mediasi atas sengketa dan konflik pertanahan; 

33) Hasil notulensi, Berita Acara dan laporan hasil mediasi; dan  

34) Konsep naskah kedinasan lainnya di bidang hak tanah dan pendaftaran tanah, 

sengketa, konflik, perkara pertanahan. 

 

4. Struktur Organisasi 

A. Susunan Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Batang Hari 

 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Batang Hari 



B. Pegawai di seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran Kantor Pertanahan Kabupaten Batang 

Hari 

1) Nama : Suroso, S.SiT., M.H. 

NIP : 197607151997031003 

Jabatan : Kepala Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran 

2) Nama : Tri Mellysari, S.P. 

NIP : 198305302009122003 

Jabatan : Penata Pertanahan Pertama 

3) Nama : Intan Permatasari, S.Si. 

NIP : 198112222008042001 

Jabatan : Penata Pertanahan Pertama 

4) Nama : Jetmika 

NIP : 196604121991031006 

Jabatan : Penata Pertanahan Pertama 

5) Nama : Dede Irawan, S.H. 

NIP : 199212232022041002 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

6) Nama : Taufiq Hidayat, S.H. 

NIP : 199409182022041001 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

7) Nama : Anggi Pratiwi, S.H. 

NIP : 199608312022042004 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

8) Nama : Anik Julianti 

Jabatan : Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) 

9) Nama : Firdaus, S.E. 

Jabatan : Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) 

10) Nama : M. Ridwan Kusumah, S.Kom 

Jabatan : Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) 

11) Nama : Roby Aryunda 

Jabatan : Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) 



12) Nama : Ragil Prasetyo, S.E. 

Jabatan : Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) 

13) Nama : Santi Safitri 

Jabatan : Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) 

14) Nama : Sri Darmayanti, S.E. 

Jabatan : Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) 

 

5. Program dan Kegiatan saat ini 

Program dan kegiatan saat ini di Kantor Pertanahan Batang Hari pada tahun 2022 

di luar dari kegiatan pelayanan rutin pertanahan yaitu: 

a. Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL)  

Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap atau PTSL adalah proses 

pendaftaran tanah untuk pertama kali, yang dilakukan secara serentak dan 

meliputi semua objek pendaftaran tanah yang belum didaftarkan di dalam suatu 

wilayah desa atau kelurahan atau nama lainnya yang setingkat dengan itu. Di 

kantor Pertanahan Batang Hari sendiri pada tahun 2022 target PTSL nya 

sebanyak 11.000 bidang. Kegiatan ini dilaksanakan terbagi menjadi 2 kategori 

yaitu partisipasi masyarakat dan Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 

berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Batang 

Hari Nomor 53/SK-15.04/II/2022 yang mencakup 4 Desa dalam 3 kecamatan. 

Kategori kedua yaitu partisipasi masyarakat dan pihak ketiga berdasarkan Surat 

Keputusan Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Batang Hari Nomor 52/SK-

15.04/II/2022 mencakup 14 Desa dalam 5 Kecamatan. 

b. Redistribusi Tanah 

Program Redistribusi tanah merupakan salah satu bagian dari reformasi 

agraria. Tujuan redistribusi tanah adalah mengadakan pembagian tanah dengan 

memberikan dasar pemilikan tanah sekaligus memberi kepastian hukum hak 

atas tanah kepada subjek yang memenuhi persyaratan sehingga dapat 

memperbaiki serta meningkatkan keadaan sosial ekonomi subjek redistribusi 

tanah. Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten 

Batang Hari Nomor 37/SK-15.04.NT.02/II/2022 telah dijelaskan terkait 



pembentukan pelaksana kegiatan Redistribusi Tanah di Kabupaten Batang Hari 

tahun anggaran 2022. Tujuan dari redistribusi tanah sendiri ialah agar 

ketimpangan kepemilikan tanah di Indonesia diharapkan bisa berkurang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

1. Identifikasi Isu 

Isu adalah suatu hal yang terjadi baik di dalam maupun di luar organisasi yang apabila 

tidak ditangani secara baik akan memberikan efek negatif terhadap organisasi dan berlanjut  

pada tahap kritis. Dengan adanya isu maka akan ada dampak dari isu yang tidak 

terselesaikan, maka dari itu diperlukannya penyelesaian atau saran untuk segera 

terselesaikannya isu tersebut. 

Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran adalah salah satu seksi yang ada di ruang lingkup 

Kantor Pertanahan Kabupaten Batang Hari yang dalam menjalankan tugasnya, seksi ini 

banyak menghadapi kendala-kendala di dalam pelaksanaan tugasnya. Pada Kantor 

Pertanahan Batang Hari sendiri ada beberapa isu yang mengganggu jalannya pekerjaan para 

pegawai, di antaranya adalah: 

1) Kurangnya sarana kantor sebagai pendukung pekerjaan pegawai 

Sarana kantor adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat atau 

media dalam mencapai maksud atau tujuan di dalam kantor. Adapun contoh 

dari sarana kantor adalah meja, kursi, komputer, printer, alat tulis, jam dinding, 

scanner, mesin finger print, lemari, filling cabinet serta telepon atau mesin fax. 

Pada isu tentang kurangnya sarana kantor termasuk kedalam penerapan Pasal 4 

Undang-Undang Nomor 5 tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil pada huruf (m) 

yang berbunyi “mengutamakan pencapaian hasil dan mendorong kinerja 

pegawai”. Di poin ini telah disebutkan bahwa mendorong kinerja pegawai 

adalah salah satu nilai dasar seorang ASN, maka dari itu tentu perlunya 

penunjang kinerja seperti sarana kantor yang berupa meja, kursi serta komputer 

bagi pegawai.  

Berikut dilampirkan bukti data atau fakta di lapangan berupa foto:                         

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Data/Fakta pendukung isu 1 

Pada foto diatas, terlihat meja di sebelah kanan dengan ukuran yang hanya 

sedikit lebih besar dari meja disebelah kiri, meja tersebut digunakan untuk kerja 

3 orang pegawai dan sering pula terdapat tumpukan buku tanah diatas meja 

tersebut. 

Jika hal ini terus berlanjut tentu saja akan menghambat kerja pegawai 

dikarenakan tidak nyamannya tempat kerja mereka, dengan kondisi ini tentunya 

akan menurunkan pencapaian hasil dari pegawai tersebut. 

2) Ketidaksesuaian informasi tekstual pada Buku tanah dan KKP  

Pada poin ini termasuk kedalam penerapan Pasal 5 Ayat 2 huruf (b) 

Undang-Undang No. 5 tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara yang 

berbunyi “melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin”. Isu ini muncul 

karena dalam proses pengerjaannya terdapat kekeliruan penginputan data baik 

itu luas bidang, catatan, nama pemegang hak, nomor surat ukur dan lain 

sebagainya. 



Berikut dilampirkan untuk data atau fakta berupa foto perbandingan dari sistem KKP dan 

Buku Tanah di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Data/Fakta pendukung isu 2 

 

Gambar 2.3 Data/Fakta pendukung isu 3 



 

 Jika dilihat dari kedua sampel data diatas yang diambil dari situs KKP dan 

salah satu Buku Tanah, terdapat perbedaan pada petunjuk yang kosong di KKP, 

nama pejabat dan nomor seri yang kosong serta NIB yang belum diambil 

nomornya. 

 Jika hal ini terus berlanjut maka dampak yang akan timbul kedepannya 

adalah kesalahan pembacaan informasi tekstual pada data digital, dan dampak 

lain nya yang akan dirasakan oleh pemilik HM adalah kesulitan ketika 

pengurusan urusan di bank serta peralihan hak karena terdapat perbedaan data 

ini, yang oleh karena itu mereka harus mengajukan pemeriksaan data ke BPN 

untuk perbaikan data dan validasi ulang. 

  

3) Belum optimalnya scan Buku Tanah untuk transformasi digital 

Proses digitalisasi merupakan salah satu poin penting dalam smart ASN 

yang dimana kita dituntut untuk bisa selalu maju seiring dengan perkembangan 

zaman. Di Kantor Batang Hari sendiri masih belum optimal dalam proses 

digitalisasi ini. Pada Kelurahan Muara Bulian di desa Muara bulian sendiri 

tercatat terdapat total 5.273 buku tanah yang terdaftar.  

 

Gambar 2.4 Data Jumlah Buku Tanah di Kantor Kabupaten Batang Hari 

Tetapi jika dilihat jumlah buku tanah yang sudah di scan dan di upload di 

situs KKP jumlahnya hanya ada 76 buku tanah yang telah di upload. 



 

Gambar 2.5 Data Buku Tanah yang sudah di upload pada KKP bagian awal 

 

Gambar 2.6 Data Buku Tanah yang sudah diupload pada situs KKP bagian akhir 

Jika dilihat dari data diatas, artinya jumlah buku tanah yang sudah di 

digitalisasikan di kelurahan Muara Bulian Kantor Pertanahan Batang Hari 

hanya 1.44% dari jumlah keseluruhan Buku Tanah yang ada. 

Hal ini tentu saja merupakan angka yang sangat kecil, belum optimalnya 

kegiatan scan dan upload buku tanah ini dipengaruhi oleh keterbatasan alat scan 

yang tidak memadai. Di Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran sendiri hanya 



ada 2 scanner yang dapat digunakan untuk jalannya kegiatan ini. Selain 

keterbatasan jumlah scanner, SDM yang minim juga menjadi kendala kegiatan 

ini, yang mana petugas warkah lah yang diminta untuk mengerjakannya. 

Ditambah lagi dengan fokus kerja sekarang untuk mendahulukan data Desa dan 

kelurahan yang masuk dalam program PTSL juga menghambat kegiatan scan 

dan upload buku tanah pada desa Muara Bulian Kecamatan Muara Bulian 

dikarenakan kecamatan ini tidak termasuk kedalam salah satu desa program 

PTSL. 

Dampak yang ditimbulkan dari tidak optimalnya scan dan upload buku 

tanah pada kelurahan Muara Bulian ini adalah akan sulitnya mencari data secara 

manual. 

Di bawah ini adalah tabel keterkaitan antara isu yang ada di Seksi Penetapan 

Hak dan Pendaftaran dengan Agenda III:  

NO Identifikasi Isu Deskripsi Penetapan Isu 

1 

Kurangnya sarana kantor 

sebagai pendukung 

pekerjaan pegawai 

Manajemen ASN 

Keterkaitan isu dengan manajemen ASN adalah 

tidak adanya sarana pendukung sebagai 

penunjang pekerjaan bagi ASN untuk 

memberikan pelayan publik yang maksimal 

kepada masyarakat. Dimana pada Pasal 4 

Undang-Undang Nomor 5 tahun 2014 Tentang 

Aparatur Sipil pada huruf (m) yang berbunyi 

“mengutamakan pencapaian hasil dan 

mendorong kinerja pegawai”. 

Smart ASN 

Keterkaitan isu dengan smart ASN adalah 

kurangnya partisipasi dari pegawai dalam 

memberikan info kondisi lingkungan kerja 

kepada kantor sehingga terjadi kekurangan 

sarana kantor seperti meja dan kursi. 



2 

Ketidaksesuaian informasi 

tekstual pada Buku tanah 

dan KKP  

Manajemen ASN 

Keterkaitan isu dengan manajemen ASN adalah 

belum optimalnya pegawai melaksanakan 

tugasnya dengan cermat dan tepat sesuai 

dengan kode etik dan kode perilaku ASN. 

Smart ASN 

Keterkaitan isu dengan smart ASN adalah 

belum optimalnya penggunaan aplikasi KKP 

untuk penginputan data. 

3 

Belum optimalnya scan 

Buku Tanah untuk 

transformasi digital 

Manajemen ASN 

Keterkaitan isu dengan manajemen ASN adalah 

belum terlaksananya kegiatan sesuai dengan 

kebijakan yang dibuat oleh pejabat Pembina 

kepegawaian. 

Smart ASN 

Keterkaitan isu dengan smart ASN adalah 

belum optimalnya kemampuan dalam bermedia 

digital yang dalam hal ini adalah pengetahuan 

tentang menggunakan perangkat digital berupa 

scanner. 

Tabel 2.1 Kesesuaian Identifikasi Isu dengan Agenda III Latsar CPNS 

2. Pemilihan isu 

Penentuan isu utama dalam kegiatan Rencana Aktualisasi ini menggunakan metode 

pendekatan APKL. Metode APKL adalah salah satu metode tapisan isu dengan beberapa 

variabel penilaian yaitu: Aktual, Problematik, Khalayak dan Layak. Adapun variabel 

penilaian nya adalah:  

1) Aktual adalah isu tersebut benar-benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan 

dalam masyarakat. Indikator untuk kriteria aktual sebagai berikut : 

 

Nilai Indikator Deskripsi Indikator 

5 Sangat Aktual Isu dibicarakan dalam 1 bulan terakhir 

4 Aktual Isu dibicarakan 2-3 bulan terakhir 



3 Cukup Aktual Isu dibicarakan 6-8 bulan terakhir 

2 Kurang Aktual Isu dibicarakan dalam 9-11 terakhir 

1 Tidak Aktual Isu dibicarakan dalam 1 Tahun terakhir 

Tabel 2.2 Deskripsi kriteria aktual 

2) Kekhalayakan  adalah isu tersebut menyangkut hidup orang banyak. Indikator 

untuk kriteria kekhalayakan sebagai berikut : 

 

Nilai Indikator Deskripsi Indikator 

5 
Sangat berpengaruh pada 

khalayak 
Isu berdampak pada lebih 100 orang 

4 
Berpengaruh pada 
khalayak 

Isu berdampak pada 100 orang 

3 
Cukup berpengaruh pada 
khalayak 

Isu berdampak pada 50-99 orang 

2 
Kurang berpengaruh pada 
khalayak 

Isu berdampak 25-49 

1 
Tidak berpengaruh pada 
khalayak 

Isu berdampak pada 25-49 orang 

Tabel. 2.3 Deskripsi kriteria Kekhalayakan 

3) Problematic adalah isu tersebut memiliki dimensi masalah yang komplek, 

sehingga perlu dicarikan segera solusi secara konperehensif. Indikator untuk 

kriteria problematik sebagai berikut : 

 

Nilai Indikator Deskripsi Indikator 

5 Sangat problematik 
Isu berdampak pada Kantor Wilayah BPN Jambi, 
Kantor Pertanahan Kabupaten Batang Hari dan 

Masyarakat 

4 Problematik 
Isu berdampak pada Kantor Pertanahan Kabupaten 
Batang Hari dan Masyarakat 

3 Cukup problematik 
Isu berdampak pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Batang Hari 

2 Kurang problematik 
Isu berdampak pada beberapa unit bagian di Kantor 
Pertanahan Kabupaten Batang Hari 

1 Tidak problematik 
Isu berdampak pada satu unit bagian di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Batang Hari 

Tabel 2.4 Deskripsi kriteria Problematik 

 

 

 



4) Kelayakan adalah isu tersebut masuk akal, realistis, relevan dan dapat 

dimunculkan inisiatif pemecahan masalahnya. Indikator untuk kriteria layak : 

 

Nilai Indikator Deskripsi Indikator 

5 Sangat Layak 

Isu diangkat sesuai dengan tema, tugas pokok dan 

berguna bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Batang 
Hari 

4 Layak 
Isu diangkat sesuai dengan Tema dan berguna bagi 
Kantor Pertanahan Kabupaten Batang Hari 

3 Cukup Layak 
Isu diangkat sesuai dengan tugas pokok dan berguna 
bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Batang Hari 

2 Kurang Layak 
Isu diangkat tidak sesuai dengan tema dan tugas 
pokok tapi berguna bagi Kantor Pertanahan 

Kabupaten Batang Hari 

1 Tidak Layak 
Isu diangkat tidak sesuai dengan tema dan tugas 
pokok dan tidak berguna bagi Kantor Pertanahan 

Kabupaten Batang Hari 

Tabel 2.5 Deskripsi kriteria Kelayakan 

 

Hasil penilaian ini akan ditampilkan melalui tabel di bawah ini: 

No Isu 
Kriteria (1-5) 

Total 
Aktual Problematik Khalayak Layak 

1 
Kurangnya sarana kantor sebagai 

pendukung pekerjaan pegawai 
4 2 2 4 12 

2 
Ketidaksesuaian informasi tekstual 

pada Buku Tanah dan KKP  
4 4 3 5 16 

3 
Belum optimalnya scan Buku Tanah 

untuk transformasi digital 
4 3 3 5 15 

Tabel 2.6 Isu-isu yang dijumpai di unit kerja 

Angka diatas adalah hasil dari diskusi dan observasi bersama mentor. 

Metode fishbone kemudian digunakan untuk mengetahui penyebab permasalahan yang 

menjadi isu utama (core issue). Analisis yang digunakan dalam metode ini adalah analisis 

fishbone. Berikut akan ditampilkan diagram Fishbone nya. 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Diagram Fishbone 

 Di bawah ini akan dijabarkan pula Analisa fishbone diatas: 

NO KONDISI SAAT INI SOLUSI 

1 

Man 

Kurangnya SDM sehingga pengerjaan 

input data buku tanah harus dikerjakan 

dengan membagi waktu dengan 

pekerjaan lainnya yang kadang kala 

menyebabkan human error  

 

Penunjukkan pegawai dengan fokus untuk 

entri data sehingga pekerjaannya lebih 

terfokuskan untuk mengurangi human 

error dikemudian hari 

2 

Machine and Money 

Terbatasnya penggunaan komputer 

kantor yang berfungsi dengan baik 

menghambat pekerjaan untuk 

 

Pengadaan untuk komputer dengan 

kualitas yang lebih baik guna menunjang 

kinerja pegawai. 

Ketidaksesuaian 

Informasi tekstual 

pada Buku tanah fisik 

dan KKP di 

Kelurahan Muara 

Bulian 

Kurangnya SDM  

untuk penginputan 

data  

Terbatasnya 

komputer 

Kondisi Buku 

Tanah yang 

sudah tidak baik 

Human 

error 

 
Kurangnya manajemen waktu 

pengecekan dan validasi 

informasi tekstual 

Kurangnya manajemen waktu 

pengecekan dan validasi 

informasi tekstual 



pengecekan dan validasi informasi 

tekstual. 

3 

Method 

Dengan cara kerja entri data sekarang 

maka akan terus terjadi kesalahan jika 

tidak diperiksa kembali data nya 

 

 

Melakukan pengecekan ulang informasi 

tekstual pada buku tanah dan di sistem 

KKP untuk secara rutin sesuai dengan 

perkiraan data per desa. 

4 

Material 

Buku tanah yang sudah sulit untuk 

dibaca karena kondisinya sudah tidak 

baik seperti dimakan rayap, sobek dan 

sebagainya yang mempersulit  

pembacaan informasi tekstual ketika 

penginputan data di sistem KKP 

 

Ruangan penyimpanan yang harus sesuai 

standar dan lebih luas untuk menyimpan 

dokumen buku tanah sehingga selalu 

dalam kondisi baik 

Tabel 2.7 Penjabaran solusi dari isu yang terpilih 

3. Penentuan Gagasan Pemecahan Isu 

Jika dilihat dari uraian di atas, yang menjadi kendala utama dalam isu 

ketidaksesuaian informasi tekstual pada buku tanah dan aplikasi KKP dapat 

diselesaikan dengan beberapa alternatif penyelesaian sebagai berikut: 

1) Penunjukan pegawai yang pekerjaannya difokuskan untuk scan dan upload 

buku tanah pada situs KKP 

2) Penyediaan inventaris kantor berupa scanner dan komputer yang compatible 

untuk kegiatan scan dan upload buku tanah.  

3) Optimalisasi pengecekan informasi tekstual pada Kelurahan Muara Bulian. 

4) Perawatan Buku tanah pada ruang warkah yang harus dilakukan minimal 

3bulan sekali untuk pengecekan kondisi buku tanah. 

 

 

 



 

Adapun untuk pemilihan gagasan digunakan metode Mc. Namara, berikut adalah tabel kriteria 

penilaiannya: 

Nilai Keterangan 

5 Sangat Efektif, Sangat Efisien, dan Sangat Mudah 

4 Efektif, efisien, dan Mudah 

3 Cukup Efektif, Cukup efisien, Cukup Mudah 

2 Kurang Efektif, Kurang Efisien, Kurang Mudah 

1 Tidak Efektif, Tidak Efisien, Tidak Mudah 

Tabel 2.8 Kriteria Penilaian Mc. Namara 

No 
Alternatif Penyelesaian 

Kriteria 

Total Ket Efektifitas Biaya Kemudahan 

Bobot 5 5 5 

1 

Penunjukan pegawai yang 

pekerjaannya difokuskan untuk 

scan dan upload buku tanah 

pada situs KKP 

2 5 1 8  

2 

Penyediaan sarana kantor 

berupa scanner dan komputer 

yang compatible untuk kegiatan 

scan dan upload buku tanah.  

3 5 2 10  

3 

Optimalisasi pengecekan dan 

validasi informasi tekstual pada 

buku tanah dan KKP di 

Kelurahan Muara Bulian 

5 2 5 12 Terpilih 

4 

Perawatan Buku tanah pada 

ruang warkah yang harus 

dilakukan minimal 3 bulan 

sekali untuk pengecekan kondisi 

buku tanah.  

4 1 4 9  

Tabel 2.9 Pemilihan gagasan isu



4. Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

Unit Kerja : Analis Hukum Pertanahan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Batang Hari 

Identifikasi Isu : a. Kurangnya sarana kantor sebagai pendukung pekerjaan pegawai 

b. Ketidaksesuaian informasi tekstual pada Buku Tanah dan KKP di kelurahan 

Muara Bulian 

c. Belum optimalnya scan Buku Tanah untuk transformasi digital 

Isu yang diangkat : Ketidaksesuaian informasi tekstual pada Buku Tanah dan KKP di kelurahan Muara 

Bulian. 

Gagasan pemecahan isu : Optimalisasi pengecekan informasi tekstual pada Buku Tanah dan KPP di 

Kelurahan Muara Bulian. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



No 
Kegiatan 

Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 
Kontribusi Terhadap 
Visi/Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 
Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Persiapan 
Rencana Kegiatan 

1. Konsultasi 
dengan mentor 

Usulan 
rencana 

kegiatan 
dengan hasil 

"Optimalisasi 
Pengecekan 
dan Validasi 

Informasi 
Tekstual pada 

Buku Tanah 
dan KKP di 
kelurahan 

Muara 
Bulian" 

Melakukan konsultasi 
dengan menghadap mentor 

dengan sikap sopan dan 
kondisi rapi sebagai wujud 

aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan. Sikap Kerja 
sama dengan berdiskusi 

dengan mentor sebagai 
wujud aktualisasi 

Kolaboratif, konsultasi 
kegiatan tidak menutup 
kemungkinan kepada ASN 

lain di dalam 1 seksi, 
sehingga penulis berusaha 

tidak mengurangi atau 
menambahkan pendapat 
masing-masing mentor 

dengan berasumsi bahwa 
pendapatnya kurang bisa 

diterima, ini adalah wujud 
dari Loyal.  

Dengan adanya 
kegiatan usulan 

aktualisasi yaitu 
ketidaksesuaian 

informasi tekstual 
pada buku tanah dan 
aplikasi KKP di 

kelurahan Muara 
Bulian, akan 

meningkatkan 
presentase 
digitalisasi serta ke 

akuratan data pada 
situs KKP. Hal ini 

akan mendukung 
misi dari instansi 
yaitu 

menyelenggarakan 
penataan ruang dan 

pengelolaan 
pertanahan yang 

Dengan adanya 
kegiatan 

aktualisasi 
mengenai 

ketidaksesuaian 
informasi 
tekstual pada 

Buku Tanah dan 
aplikasi KKP di 

Kelurahan Muara 
Bulian dengan  
melakukan 

pengecekan rutin. 
Sehingga hal ini 

sesuai dengan 
nilai-nilai BPN 
yaitu: Melayani, 

Profesional, 
Terpercaya 



selanjutnya saya akan 
membuat rencana kegiatan 

secara teliti, cermat dan 
detail sebagai wujud 

aktualisasi Akuntabel: 
Dalam tahapan ini saya 
akan berusaha memberikan 

rangkaian rencana kegiatan 
yang terbaik sebagai wujud 

dari nilai Kompeten. 

produktif, 
berkelanjutan dan 

berkeadilan. 

2. Menyusun 
rencana kegiatan 

Akuntabel : menyusun dan 

membuat rencana kegiatan 
dengan teliti, cermat dan 

detail. Kompeten : dalam 
tahapan ini penulis akan 
memberikan rangkaian 

rencana kegiatan yang 
terbaik 

3. Memaparkan 

rencana kegiatan 
kepada Mentor 

Adaptif : pemaparan 
rencana kegiatan dengan 

bahasa yang komunikatif 
dan proaktif 



2 Membuat SOP 
alur validasi  

1. Membuat alur 
proses validasi 

SOP validasi 
Buku Tanah 

Berorientasi Pelayanan: 

dengan membuat alur 

proses validasi merupakan 
kegiatan untuk melakukan 

perbaikan tiada henti. 
Kompeten: pembuatan 
SOP ini merupakan 

kegiatan untuk 
meningkatkan kompetensi 

dari diri penulis. Adaptif:  
kegiatan ini merupakan 
tindakan dari penulis untuk 

terus berinovasi dan 
mengembangkan 

kreatifitas. 

Dengan adanya 
kegiatan pembuatan 

SOP ini merupakan 
bentuk dari 

penyelenggaraan 
penataan ruang dan 
pengelolaan 

pertanahan yang 
produktif, 

berkelanjutan dan 
berkeadilan. 
Kegiatan ini juga 

merupakan 
penyelenggaraan 

pelayanan 
pertanahan yang 
berstandar dunia 

karena kegiatannya 
dilakukan sesuai 

dengan SOP 

Dengan adanya 
kegiatan 

aktualisasi ini 
merupakan 

tahapan penting 
karena tanpa 
adanya SOP alur 

validasi ke 
depannya masih 

akan terdapat 
kesalahan. 
Sehingga ini 

merupakan 
bentuk dari 

penerapan nilai 
pelayanan yang 
profesional. 

Sehingga sudah 
sesuai dengan 

nilai-nilai BPN 
yaitu: Melayani, 
profesional, 

terpercaya. 

2. Konsultasi 
dengan mentor 
mengenai SOP 

yang telah dibuat 

SOP validasi 
Buku tanah 
yang sudah 

siap di 
distribusikan 

Adaptif: konsultasi ini 
merupakan tindakan 
proaktif untuk selalu 

bertanggung jawab 
terhadap sesuatu yang 

dikerjakan. Kolaboratif: 

kegiatan ini melibatkan 
mentor untuk memberikan 

masukan terhadap 
rancangan SOP yang telah 

dibuat. Harmonis: di 
dalam kegiatan ini penulis 
juga menerima masukan-

masukan dari mentor 
perihal SOP validasi yang 

telah dibuat. Akuntabel: 

konsultasi ini juga 
merupakan bentuk 



tanggung jawab dari 
penulis kepada mentor 

3. 
Mendistribusikan 

dan memberikan 
himbauan perihal 

SOP yang telah 
disetujui mentor 
kepada 

pelaksana 
kegiatan. 

Pelaksana 
kegiatan 

mengetahui 
alur proses 

validasi yang 
sudah sesuai 
SOP sehingga 

proses 
validasi lebih 

disiplin 

Berorientasi pelayanan: 

kegiatan ini merupakan 

bentuk dari perilaku solutif 
guna memberikan 

himbauan kepada 
pelaksana kegiatan validasi 
lainnya. Kompeten: 

mendistribusikan SOP 
yang telah selesai 

merupakan perilaku untuk 
membantu orang lain 
dalam belajar. Harmonis: 

kegiatan ini merupakan 
tindakan suka menolong 

orang lain dalam 
memberikan informasi.  

3 Menginventarisasi 
Buku Tanah di 

Kelurahan Muara 
Bulian  

1. Memilah 
Buku Tanah 

yang belum 
dilakukan 

validasi 

Mendapatkan 
jumlah buku 

tanah yang 
akan diproses 

untuk 
pengecekan 
informasi 

tekstual 

Berorientasi Pelayanan : 
dengan melakukan 

pengecekan buku tanah ini 
termasuk ke dalam kerja 

yang cekatan karena 
membutuhkan kemahiran 
dalam menyortir data. 

Akuntabel : memilah buku 
yang belum dilakukan 

pengecekan membutuhkan 
kecermatan dalam 
pelaksanaannya. 

Kompeten : memisahkan 
buku tanah termasuk ke 

dalam kegiatan melakukan 

Dengan 
dilakukannya 

kegiatan penyortiran 
buku tanah di 

Kelurahan Muara 
Bulian ini termasuk 
ke dalam proses 

awal untuk 
terciptanya 

Pengelolaan 
dokumen 
Pertanahan yang 

terpercaya dan 
berstandar Dunia 

untuk mendukung 

Kegiatan 
memilah dan 

menentukan 
Buku Tanah ini 

merupakan suatu 
kegiatan yang 
berfokus pada 

penyortiran 
sehingga 

mempermudah 
kegiatan 
selanjutnya untuk 

pengecekan, ini 
mencerminkan 

nilai profesional 



tugas dengan kualitas 
terbaik untuk mengetahui 

mana saja buku tanah yang 
sudah dilakukan 

pengecekan ataupun belum.  

tercapainya 
"Indonesia maju 

yang berdaulat, 
mandiri, dan 

berkepribadian 
berlandaskan gotong 
royong" 

bagi seorang 
ASN yang mana 

sesuai dengan 
nilai-nilai BPN 

yaitu : melayani, 
profesional, 
terpercaya. 

Harmonis : dengan 
dipisahkan nya data buku 
tanah ini memberikan 

output terbentuknya 
lingkungan kerja yang 

kondusif dikarenakan 
sudah tersusun rapinya 
buku tanah pada kelurahan 

Muara Bulian. Kolaboratif 
: pemisahan buku tanah ini 

juga melibatkan petugas 
warkah dalam 
pelaksanaannya, karena 

mereka lah yang paham 
penyimpanan buku tanah 

pada ruang warkah. 



2. Menentukan 
validasi Buku 

Tanah tervalidasi 
yang hendak 

dijadikan target 
pengecekan  

Berorientasi Pelayanan : 
pada tahapan kegiatan ini 

dilakukan dengan cemat 
dan cekatan sehingga tau 

mana saja yang hendak 
dijadikan sampel untuk 
pengecekan Buku Tanah. 

Akuntabel : Pada tahapan 
ini digunakannya Buku 

Tanah dengan baik 
merupakan salah satu sikap 
untuk menggunakan BMN 

dengan baik yang dalam 
hal ini adalah Buku Tanah.  

Kompeten : Pada nilai ini 
yang diterapkan dalam 
tahapan kegiatan ini adalah 

melaksanakan tugas 
dengan baik dengan 

menemukan perbedaan 
informasi tekstual pada 
KKP. Harmonis : 

dilakukannya tahapan 
kegiatan ini juga membantu 

untuk merapikan data pada 
aplikasi KKP. 



Adaptif :dengan insiatif 
penentuan target 

pengerjaan pengecekan 
Buku Tanah ini menjadi  

suatu tindakan proaktif di 
dalam tahapan kegiatan ini. 
Kolaboratif : dalam 

pemilihan buku tanah yang 
hendak dijadikan target ini 

tentu saja mendapatkan 
saran serta masukan dari 
pihak lain dengan 

mempertimbangkan 
ketersediaan buku tanah 

diruang warkah. 

4 Melakukan 
validasi Buku 
Tanah 

1. Melakukan 
pengecekan 
Informasi 

tekstual dari 
Buku Tanah 

yang sudah 
dipilih dengan 
menjadikan SOP 

sebagai panduan 

Melakukan 
pengecekan 
informasi 

tekstual sesuai 
dengan SOP 

yang telah 
dibuat 

Akuntabel: Perbedaan 
informasi tekstual ini dapat 
ditemukan jika pengecekan 

dilakukan dengan cermat 
dan teliti. Harmonis: 

dengan ditemukannya 
perbedaan informasi 
tekstual ini akan membantu 

berbagai pihak antara lain 
PPAT karena dengan 

adanya pengecekan 
tentunya juga akan ada 
perbaikan data. Loyal : 

Kegiatan ini dapat 
menjadikan citra instansi 

lebih baik karena 
menyediakan data yang 
akurat.  

Kegiatan 
pengecekan yang 
dilakukan dengan 

membandingkan 
informasi tekstual 

dari Buku Tanah 
dan data di KKP 
merupakan suatu 

bentuk kegiatan 
yang dilakukan 

dengan tujuan untuk 
melakukan 
peningkatan 

terhadap mutu yang 
mana merupakan 

misi dari instansi 
yaitu Terwujudnya 
penataan ruang dan 

Dengan 
dilakukannya 
kegiatan ini 

sebagai tahapan 
utama dalam 

proses kegiatan 
merupakan nilai 
dari pelayanan 

yang profesional 
dengan tujuan 

terciptanya 
keselarasan data 
pada sistem 

sehingga 
menciptakan rasa 

percaya 
masyarakat 
kepada instansi. 



2. Melakukan 
validasi terhadap 

Buku Tanah 
yang telah 

dilakukan 
pengecekan 

Data yang 
telah 

divalidasi 
sudah akurat 

antara fisik 
dan digitalnya 

Berorientasi Pelayanan : 
validasi merupakah tahapan 

akhir setelah  perbaikan 
data informasi tekstual 

pada aplikasi KKP 
sehingga merupakan suatu 
perbaikan yang dilakukan 

oleh penulis. Kompeten : 
perbaikan informasi 

tekstual ini merupakan 
pelaksanaan tugas dari 
penulis dengan kualitas 

baik. Loyal : dengan 
melakukan pengecekan 

berarti penulis 
mengutamakan 
kepentingan masyarakat 

banyak perihal data mereka 
yang ter input di aplikasi 

KKP agar dapat digunakan 
semaksimal mungkin untuk 
kepentingan masyarakat. 

pengelolaan 
pertanahan yang 

terpercaya dan 
berstandar dunia 

dalam melayani 
masyarakat untuk 
mendukung 

tercapainya 
"Indonesia maju 

yang berdaulat, 
mandiri dan 
berkepribadian 

berlandaskan gotong 
royong" 

Hal ini tentu 
selaras pula 

dengan nilai-nilai 
BPN yaitu : 

melayani, 
profesional, 
terpercaya. 



5 Melakukan 
Pengecekan 

informasi tekstual 

1. 
Membandingkan 

data informasi 
tekstual pada 

Buku Tanah di 
kelurahan Muara 
Bulian dan KKP 

Mendapatkan 
perbedaan 

informasi 
tekstual yang 

berbeda pada 
Buku Tanah 
dan di 

aplikasi KKP 

Akuntabel: Perbedaan 
informasi tekstual ini dapat 

ditemukan jika pengecekan 
dilakukan dengan cermat 

dan teliti. Harmonis: 
dengan ditemukannya 
perbedaan informasi 

tekstual ini akan membantu 
berbagai pihak antara lain 

PPAT karena dengan 
adanya pengecekan 
tentunya juga akan ada 

perbaikan data. Loyal : 
Kegiatan ini dapat 

menjadikan citra instansi 
lebih baik karena 
menyediakan data yang 

akurat.  

Kegiatan 
pengecekan yang 

dilakukan dengan 
membandingkan 

informasi tekstual 
dari Buku Tanah 
dan data di aplikasi 

KKP merupakan 
suatu bentuk 

kegiatan yang 
dilakukan dengan 
tujuan untuk 

melakukan 
peningkatan 

terhadap mutu yang 
mana merupakan 
misi dari instansi 

yaitu Terwujudnya 
penataan ruang dan 

pengelolaan 
pertanahan yang 
terpercaya dan 

berstandar dunia 
dalam melayani 

masyarakat untuk 
mendukung 
tercapainya 

"Indonesia maju 
yang berdaulat, 

mandiri dan 
berkepribadian 

Dengan 
dilakukannya 

kegiatan ini 
sebagai tahapan 

utama dalam 
proses kegiatan 
merupakan nilai 

dari pelayanan 
yang profesional 

dengan tujuan 
terciptanya 
keselarasan data 

pada sistem 
sehingga 

menciptakan rasa 
percaya 
masyarakat 

kepada instansi. 
Hal ini tentu 

selaras pula 
dengan nilai-nilai 
BPN yaitu : 

melayani, 
profesional, 

terpercaya. 

Adaptif : Dengan peralihan 
menjadi data digital tentu 

kita harus membiasakan 
untuk penginputan data 
melalui aplikasi KKP dan 

membenarkan data jika 
sebelumnya sudah ada entri 

datanya. Kompeten : 
adapun untuk menemukan 
perbedaan informasi 

tekstual ini dibutuhkan  
kompetensi pada tenaga 

kerja untuk melakukannya. 



2. Melakukan 
validasi ulang 

Buku Tanah di 
KKP 

Sudah benar 
nya informasi 

tekstual yang 
ada di KKP 

Berorientasi Pelayanan : 
validasi merupakah tahapan 

akhir setelah  perbaikan 
data informasi tekstual 

pada KKP sehingga 
merupakan suatu perbaikan 
yang dilakukan oleh 

penulis. Kompeten : 
perbaikan informasi 

tekstual ini merupakan 
pelaksanaan tugas dari 
penulis dengan kualitas 

baik. Loyal : dengan 
melakukan pengecekan 

berarti penulis 
mengutamakan 
kepentingan masyarakat 

banyak perihal data mereka 
yang terinput di aplikasi 

KKP agar dapat digunakan 
semaksimal mungkin untuk 
kepentingan masyarakat. 

berlandaskan gotong 
royong" 



Adaptif : adanya inisiatif 
untuk proses validasi buku 

tanah yang sudah benar 
informasi tekstualnya 

sehingga ke depannya tidak 
diperlukan lagi validasi jika 
ada permintaan dari 

masyarakat atau PPAT. 
Kolaboratif : dalam tahap 

validasi jika ada 
permintaan pembukaan 
validasi NIB ataupun SU 

maka akan ada kerja sama 
dengan seksi lain untuk 

persetujuan pembukaan 
validasinya 



6 Melakukan 
monitoring Buku 

Tanah 

1. Pengecekan 
pada KKP 

progres validasi 
Buku Tanah 

Mengetahui 
jumlah 

penambahan 
validasi Buku 

Tanah yang 
ada di KKP 

Akuntabel : menggunakan 
dengan maksimal aplikasi 

KKP untuk keperluan 
monitoring jumlah buku 

tanah yang telah dilakukan 
proses pengecekan. 
Harmonis : dengan adanya 

pengecekan pada aplikasi 
KKP ini terciptanya 

lingkungan kerja yang baik 
karena data sudah rapi. 
Loyal : pengecekan 

progres kegiatan ini adalah 
untuk diketahui instansi 

saja perihal monitoring 
data dan tidak 
disebarluaskan ke banyak 

pihak.  
Adaptif : pengecekan ini 

merupakan inisiatif dari 
penulis untuk mengetahui 
progres dari tahapan 

kegiatan yang sedang 
dikerjakan.  

Pengecekan progres 
yang dilakukan ini 

merupakan suatu 
kegiatan yang 

tujuannya untuk 
melihat 
perkembangan dari 

kegiatan yang telah 
dilakukan 

sebelumnya yang 
dalam hal ini adalah 
pengecekan 

informasi tekstual 
pada buku tanah dan 

data di aplikasi KKP 
pada Kelurahan 
Muara Bulian. Yang 

mana kegiatan ini 
termasuk kedalam 

kegiatan 
penyelenggaraan 
penataan ruang dan 

pengelolaan 
pertanahan yang 

Dengan 
dilakukannya 

pengecekan 
secara berkala 

pada aplikasi 
KKP mengenai 
progres pekerjaan 

yang dilakukan 
tiap minggu nya 

ini merupakan 
wujud dari nilai 
profesional yang 

mana tidak hanya 
pekerjaan itu saja 

yang dilakukan, 
tetapi terus 
memantau proses 

pekerjaannya 
apakah benar 

sudah adanya 
penambahan 
presentase 

pengerjaannya. 
Ini sudah sesuai 



2. Membuat 
laporan progres 

validasi Buku 
Tanah di 

Kelurahan 
Muara Bulian 

Adanya data 
rekapan 

perihal 
progres 

pengerjaan 
kegiatan yang 
telah 

dilakukan  

Berorientasi Pelayanan : 
dilakukan dengan 

pengerjaan laporan dengan 
baik dan cermat terkait 

progres pelaksanaan 
kegiatan. Akuntabel : 
menggunakan data dari 

aplikasi KKP dengan baik 
untuk dijadikan bahan 

rekapan kegiatan yang 
telah dilaksanakan selama 
masa habituasi. Harmonis 

: dengan dibuatnya rekapan 
ini tentu akan membantu 

pelaporan progres 
pelaksanaan tahapan 
kegiatan habituasi nya. 

Loyal : bentuk pembuatan 
rekapan hasil kerja ini 

merupakan sikap setia 
terhadap NKRI dengan 
cara mengedepankan 

kepentingan bersama dalam 
hal monitoring perbaikan 

data. Adaptif : 
memberikan inovasi untuk 
adanya rekapan pada setiap 

kegiatan yang dilakukan 
dalam kegiatan validasi 

data ini. 

produktif dari segi 
aspek lingkungan 

yaitu 
penyelenggaraan 

penataan ruang dan 
pertanahan yang 
berkelanjutan. 

dengan nilai BPN 
yaitu: Melayani, 

profesional, 
terpercaya. 



3. Melakukan 
pengembalian 

Buku Tanah ke 
ruang arsip 

Mengetahui 
jumlah dan 

letak Buku 
Tanah di 

Kelurahan 
Muara Bulian 
pada ruang 

arsip 

Akuntabel: dengan 
melakukan kontrol buku 

tanah kelurahan Muara 
Bulian di ruang arsip 

merupakan bentuk dari 
perilaku menggunakan 
BMN secara bertanggung 

jawab. Berorientasi 

Pelayanan: kegiatan ini 

juga termasuk kedalam 
perilaku melakukan 
perbaikan tiada henti yang 

mana dengan dilakukannya 
kontrol letak buku tanah 

maka kedepannya akan 
mudah menemukan letak 
Buku tanah jika 

dibutuhkan. 

4. Penyerahan 
pelaporan 

validasi Buku 
Tanah Kelurahan 

Muara Bulian 
kepada mentor 

Mentor 
mengetahui 

sejauh mana 
progres dari 

kegiatan yang 
dilakukan 
mentee nya 

Kolaboratif : dengan 
mengetahui nya mentor 

terhadap perkembangan.  
kegiatan merupakan 

keterlibatan beliau dalam 
tahapan kegiatan ini. 
Adaptif : merupakan 

tindakan proaktif sebagai 
inisiatif untuk pelaporan 

kepada mentor. Loyal : 
mematuhi arahan dari 
mentor perihal masukan 

yang diberikan terhadap 
progres pengerjaan tahapan 

kegiatan ini. 



Harmonis : dengan adanya 
pengawasan dari mentor 

terhadap jalannya tahapan 
kegiatan dan progres nya 

ini merupakan salah satu 
indikator terciptanya 
lingkungan kerja yang 

kondusif karena adanya 
interaksi antara mentor dan 

mentee nya. Kompeten : 
pelaporan terhadap progres 
ini merupakan bentuk 

meningkatkan kompetensi 
diri bagi penulis dalam hal 

komunikasi dengan mentor.  
Akuntabel : pelaporan 
progres kegiatan ini 

merupakan penerapan 
tanggung jawab terhadap 

tugas yang telah diberikan 
kepada kita. 

Tabel 2.10 Tabel Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

 

 

 

 

 



5. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

Berikut adalah jadwal kegiatan yang akan dilakukan oleh penulis selama aktualisasi. 

No. Kegiatan 

Jadwal Kegiatan  

JULI AGUSTUS 

Minggu IV Minggu I Minggu II Minggu III 
Minggu 

IV 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 
22 23 

1 

Persiapan Rencana Kegiatan  

1 

Konsultasi dengan 

Mentor 
                                                            

2 
Menyusun Rencana 
Kegiatan 

                                                            

3 

Memaparkan 

Rencana Kegiatan 
Kepada Mentor 

                                                            

2 

Membuat SOP alur validasi 

1 
Membuat alur 
proses validasi           

    
          

    
          

    
          

    
    

2 

Konsultasi dengan 

mentor mengenai 
SOP yang telah 

dibuat           

    

          

    

          

    

          

    

    

3 

Mendistribusikan 
dan memberikan 
himbauan perihal 

SOP yang telah 
disetujui mentor 

kepada pelaksana 
kegiatan 

                                                            



3 

Menginventarisasi Buku Tanah Kelurahan Muara Bulian  

1 

Memilah Buku 

Tanah yang belum 
dilakukan validasi 

                                                            

2 

Menentukan 

validasi Buku 
Tanah tervalidasi 
yang hendak 

dijadikan target 
pengecekan  

                                                            

4 

Melakukan Validasi Buku Tanah 

1 

Melakukan 

Pengecekan 
Informasi tekstual 

dari Buku Tanah 
yang sudah dipilih 
dengan menjadikan 

SOP sebagai 
panduan 

                                                            

2 

Melakukan validasi 

terhadap Buku 
Tanah yang telah 

dilakukan 
pengecekan  

                                                            

5 

Melakukan pengecekan informasi tekstual 

1 

Membandingkan 
data informasi 
tekstual pada Buku 

Tanah di Kelurahan 
Muara Bulian dan 

KKP 

                                                            



2 
Melakukan validasi 
ulang Buku Tanah 

di KKP 

                                                            

6 

Melakukan monitoring Buku Tanah 

1 

Pengecekan pada 
KKP progres 
validasi Buku 

Tanah 

                                                            

2 

Membuat laporan 
progres validasi 

Buku tanah di 
kelurahan Muara 
Bulian  

                                                            

3 

Melakukan 

pengembalian Buku 
Tanah ke ruang 

arsip 

                                                            

4 

Penyerahan 
pelaporan validasi 

Buku Tanah 
kelurahan Muara 
Bulian kepada 

Mentor 

                                                            

 

Tabel 2.11 Jadwal kegiatan Aktualisasi  



6. Matriks Rekapitulasi Core Value BerAKHLAK ASN  

No
.  

Kegiatan  Tahapan Kegiatan  

Core Values BerAKHLAK 
ASN 

B
er

o
ri

en
ta

si
 

P
el

ay
an

an
 

A
k
u
n
ta

b
el

 

K
o
m

p
et

en
 

H
ar

m
o
n
is

 

L
o
y
al

 

A
d
ap

ti
f 

K
o
la

b
o
ra

ti
f 

1 
Persiapan Rencana 
Kegiatan  

Konsultasi dengan Mentor 1 1 1   1   1 

Menyusun Rencana 
Kegiatan 

  1 1         

Memaparkan Rencana 

Kegiatan Kepada Mentor 
          1   

2 
Membuat SOP alur 

validasi 

Membuat alur proses 
validasi 

1   1     1   

Konsultasi dengan mentor 

mengenai SOP yang telah 
dibuat 

  1   1   1 1 

Mendistribusikan dan 

memberikan himbauan 
perihal SOP yang telah 
disetujui mentor kepada 

pelaksana kegiatan 

1   1 1       

3 

Menginventarisasi Buku 

Tanah Kelurahan Muara 
Bulian  

Memilah Buku Tanah 
yang belum dilakukan 

validasi 

1 1 1 1     1 

Menentukan Buku Tanah 
yang hendak dijadikan 
target pengecekan  

1 1 1 1   1 1 

4 
Melakukan validasi 
Buku Tanah 

Melakukan pengecekan 

Informasi tekstual dari 
Buku Tanah yang sudah di 

pilih dengan menjadikan 
SOP sebagai panduan 

  1   1 1     

Melakukan validasi 
terhadap Buku Tanah 

yang telah dilakukan 
pengecekan  

1   1   1     

5 
Melakukan pengecekan 
informasi tekstual 

Membandingkan data 

informasi tekstual pada 
1   1 1 1 1   



Buku Tanah di Kelurahan 
Muara Bulian dan KKP 

Melakukan Validasi Buku 
Tanah di KKP 

1   1   1 1 1 

6 
Melakukan monitoring 

validasi Buku Tanah 

Pengecekan pada KKP 

progres validasi Buku 
Tanah 

  1   1 1 1   

Membuat laporan progres 

validasi Buku tanah 
validasi di Kelurahan 
Muara Bulian  

1 1   1 1 1   

Melakukan pengembalian 
buku tanah ke ruang arsip 

1 1           

Penyerahan pelaporan 

validasi buku tanah 
Kelurahan Muara Bulian 
kepada Mentor 

  1 1 1 1 1 1 

TOTAL 10 10 10 9 8 9 6 

Tabel 2.12 Keterkaitan Rancangan Kegiatan dengan agenda II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

1. Role Model  

Role model merupakan teladan yang bisa memberikan contoh yang 

baik kepada orang lain yang biasanya merupakan orang yang 

berpengaruh. Di mana, akan ada banyak orang yang bersedia 

mengikuti kegiatan atau perilaku yang ia contohkan. Pada 

pelaksanaan kegiatan habituasi ini terdapat role model bagi 

penulis, yaitu bapak Suroso, S. SiT, M.H. selaku mentor sekaligus 

Kepala Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran. Karakter beliau 

yang santai tapi tetap berwibawa ketika berada dalam lingkungan kerja sangat 

menginspirasi penulis. Selain itu beliau adalah sosok yang sangat tekun dan semangat 

dalam bekerja sehingga memberikan teladan kepada seluruh staff nya. 

Adapun sikap dan perilaku dari beliau sudah menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK 

dalam hal Berorientasi pelayanan dengan bersikap ramah, solutif dan dapat diandalkan 

ketika ada keluhan dari masyarakat. Beliau juga membantu kami para CPNS dalam 

melakukan pekerjaan sehari-hari dengan memberikan arahan serta masukan yang 

merupakan nilai Kompeten. Beliau juga melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung 

jawab yang merupakan penerapan dari nilai Akuntabel. Dalam hal pekerjaan beliau juga 

tidak membeda-bedakan pegawai apa pun jabatannya yang merupakan penerapan dari nilai 

Harmonis. Beliau juga menjaga nama baik instansi dengan bekerja sungguh-sungguh 

sehingga citra Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional tetap 

terjaga yang merupakan penerapan nilai Loyal. Ketika ada rapat beliau juga aktif 

memberikan masukan dan saran sebagai bentuk dari inovasi penerapan nilai Adaptif. 

Ketika menghandle suatu permasalahan beliau juga aktif bekerjasama dengan berbagai 

pihak ataupun seksi lain di lingkungan kerja ATR/BPN yang merupakan penerapan dari  

nilai Kolaboratif.  

 

 

 



2. Realisasi Aktualisasi  

A. Realisasi Kegiatan  

Realisasi kegiatan ini dalam Pelaksanaan Aktualisasi ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan data tekstual pada data Buku Tanah fisik dan data pada aplikasi 

KKP dengan cara membandingkan kedua data tersebut sebelum dilakukan validasi 

ataupun validasi ulang. Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini dilakukan selama 19 hari 

kerja dengan 6 tahapan kegiatan. Adapun tahapan kegiatannya adalah sebagai berikut: 

a. Persiapan Rencana Kegiatan 

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan persetujuan dan masukan 

dari mentor terhadap rencana kegiatan yang telah penulis buat. Adapun dalam 

tahapan ini dilakukan 3 jenis kegiatan yaitu: Konsultasi dengan mentor, 

Menyusun rencana kegiatan dan Memaparkan rencana kegiatan kepada mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Membuat SOP alur Validasi  

Tahapan kegiatan ini dilakukan dengan hasil SOP sebagai produk yang dibuat 

oleh penulis yang kemudian akan didistribusikan kepada pelaksana kegiatan 

setelah SOP nya disetujui oleh mentor. Pada tahapan kegiatan ini terdapat 3 

jenis kegiatan yaitu: Membuat alur proses validasi, Konsultasi dengan mentor 

terkait alur validasi yang telah dibuat serta himbauan perihal SOP yang telah 

disetujui mentor kepada pelaksana kegiatan  

  

 

Gambar 3.1 Persiapan Rencana Kegiatan bersama Mentor 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Pembelajaran pembuatan SOP melalui video yang diberikan oleh mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Hasil konsultasi dengan mentor perihal SOP yang telah dibuat 

 

 

 

 

 

 



Petugas Validasi Petugas warkah 
Pengawas Monitoring 

Validasi
Kelengkapan Waktu Output

1

Melakukan peminjaman Buku Tanah di 

ruang arsip yang tercatat di buku 

peminjaman

Daftar nomor Buku 

Tanah yang hendak 

dipinjam

5 Menit
Buku Tanah yang 

dipinjam

2 Pengambilan Buku Tanah di ruang arsip
Buku Tanah yang 

dipinjam
15 Menit

Buku Tanah yang 

dijadikan sebagai 

target

3
Petugas validasi membuka website 

pertanahan (kkp2.bpn.go.id)

Buku Tanah dan 

komputer
5 Menit Aplikasi KKP

4
Memilih Kecamatan dan 

Desa/Keluarahan 

Aplikasi KKP dan 

buku tanah
5 Menit

Kelurahan pada 

Buku Tanah yang 

terpilih

5
Entry nomor hak milik Buku Tanah 

pada aplikasi KKP yang akan divalidasi 

Kelurahan pada 

Buku Tanah yang 

terpilih

3 Menit
Daftar nomor HM 

pada aplikasi KKP

1. Nama Produk Nomor Blanko

2. Nomor Hak

3. Nomor Daftar Penghasilan Negara 

(DI 307)

4. Nomor Warkah (DI 208)

5. Nomor SK

6. Nomor Surat Ukur

7. NIB

8. Identitas Pemegang Hak Pertama

9. Pejabat Penandatanganan

10. Catatan Peralihan dan Hak 

Tanggungan

11. DLL

7
Melakukan penginputan data Buku 

Tanah di aplikasi KKP

Daftar nomor HM 

pada aplikasi KKP
10 Menit

Informasi tekstual 

buku tanah terinput 

pada aplikasi KKP

Jika terdapat data yang belum di entry 

atau belum sesuai

8
Melakukan Validasi Buku Tanah di 

aplikasi KKP

Kesesuaian data 

tekstual buku tanah 

pada aplikasi KKP
1 menit

Status buku tanah 

tervalidasi pada 

aplikasi KKP

Jika data fisik dan digital sudah sesuai

9
Mengembalikan Buku Tanah ke ruang 

arsip

Status buku tanah 

tervalidasi pada 

aplikasi KKP

15 Menit Buku tanah kembali 

ke ruang warkah

10
Menyusun kembali Buku Tanah ke 

Tempatnya
Buku tanah kembali 

ke ruang warkah

5 Menit

Buku tanah tersusun 

pada rak 

penyimpanan

11

Pegawas Monitoring melakukan 

monitoring progress validasi di aplikasi 

KKP sebulan sekali

Data Buku Tanah 

yang telah 

tervalidasi

15 Menit

Kualitas dan 

kuantitas Buku 

Tanah yang telah 

tervalidasi 

 KEGIATAN Keterangan 

Informasi tekstual 

buku tanah terinput 

pada aplikasi KKP

10 Menit

Kesesuaian data 

tekstual buku tanah 

pada aplikasi KKP

PELAKSANA MUTU BAKU

Melakukan pengecekan informasi 

tekstual yang sudah diinput di aplikasi 

KKP

6

Tidak

Ya

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Hasil SOP yang telah disetujui oleh Mentor dan siap di distribusikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Pendistribusian SOP kepada petugas pelaksana 

 

 



c. Menginventarisasi Buku Tanah Kelurahan Muara Bulian  

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan jumlah Buku Tanah yang 

akan diproses untuk pengecekan informasi tekstual. Tahapan kegiatan ini terdiri 

dari 2 kegiatan yaitu: Memilah Buku Tanah yang belum dilakukan validasi serta 

Menentukan validasi Buku Tanah tervalidasi yang hendak dijadikan target 

pengecekan, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Proses pengecekan Buku Tanah yang hendak dijadikan target 

pelaksanaan kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Pengecekan ketersediaan Buku Tanah di ruang warkah  

 



d. Melakukan Validasi Buku Tanah 

Tahapan kegiatan ini dilakukan dengan melalukan pengecekan informasi 

tekstual sesuai dengan SOP yang telah dibuat dengan hasil data yang telah 

divalidasi sudah akurat antara fisik dan digitalnya. Tahapan kegiatan ini terdiri 

dari 2 kegiatan yaitu pengecekan informasi tekstual dari Buku Tanah yang 

sudah dipilih dan melakukan validasi terhadap Buku Tanah yang telah 

dilakukan pengecekan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Data di aplikasi KKP yang belum lengkap dan belum di validasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Buku Tanah fisik sebagai pembanding data digital diatas 

 

 

 



e. Melakukan Pengecekan Informasi Tekstual 

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan perbedaan informasi 

tekstual yang berbeda pada Buku Tanah dan data pada aplikasi KKP yang telah 

tervalidasi untuk dilakukan perbaikan dengan hasil akhir sudah sama nya 

informasi tekstual data di aplikasi KKP dan data fisik Buku Tanah. Tahapan 

kegiatan ini terdiri dari 2 kegiatan yaitu: membandingkan data informasi 

tekstual pada Buku Tanah di Kelurahan Muara Bulian dan melakukan validasi 

ulang Buku Tanah di aplikasi KKP. 

 

 Gambar 3.10 Data diaplikasi KKP yang belum lengkap tapi sudah di validasi dan 

yang sudah di lakukan re-validasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Buku Tanah fisik sebagai pembanding data digital diatas 2 

 



f. Melakukan Monitoring Buku Tanah 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui jumlah penambahan validasi Buku 

Tanah yang ada pada aplikasi KKP dengan dibuatnya rekapan progres 

pengerjaan validasi dan re-validasi untuk dilaporkan kepada mentor sebagai 

hasil kerja dari kegiatan ini.  

 

Gambar 3.12 Data tarikan awal jumlah Buku Tanah validasi pada aplikasi KKP 

 

Gambar 3.13 Data tarikan akhir jumlah Buku Tanah validasi pada aplikasi KKP 

 

 

Gambar 3.14 Rekapan Buku Tanah yang telah dikerjakan 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Penyerahan laporan progres kegiatan yang telah dilakukan kepada 

Mentor 

 

B. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II 

Pada pelaksanaan pelatihan dasar calon pegawai negeri sipil, peserta telah 

menerima materi pembelajaran yang di dalamnya terkandung nilai-nilai dasar yang 

harus diketahui dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai calon Aparatur 

Sipil Negara (ASN). Adapun nilai-nilai tersebut dikaitkan dengan realisasi aktualisasi 

yang telah dilaksanakan oleh penulis selama menjalani kegiatan habituasi di satuan 

kerja lingkungan Kantor Pertanahan Kabupaten Batang Hari. Adapun realisasi 

aktualisasi dan keterkaitannya dengan substansi mata pelatihan adalah sebagai berikut:  

1. Persiapan Rencana Kegiatan dilaksanakan dengan konsultasi dengan mentor, 

dilanjutkan dengan Menyusun serta memaparkan rencana kegiatan ini kepada 

mentor. Ada 3 kegiatan pada tahapan ini yaitu: 

a. Konsultasi dengan Mentor 

Kontribusi kegiatan ini terhadap agenda II adalah: 

- Berorientasi Pelayanan: Melakukan konsultasi dengan menghadap 

mentor dengan sikap sopan dan kondisi rapi. 

- Kolaboratif: Sikap kerja sama dengan berdiskusi bersama Mentor  

- Loyal:  Pada saat konsultasi tidak menutup kemungkinan ASN lain ikut 

memberikan masukan sehingga penulis berusaha tidak mengurangi atau 



menambahkan pendapat masing-masing mentor dengan berasumsi 

bahwa pendapatnya kurang bisa diterima 

- Akuntabel: Pembuatan rencana kegiatan dengan teliti, cermat dan 

detail 

- Kompeten: Memberikan rangkaian rencana kegiatan yang terbaik. 

- Harmonis: Dengan konsultasi yang dilakukan antara mentee dan 

mentor ini dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis 

b. Menyusun rencana kegiatan  

Kontribusi kegiatan ini terhadap agenda II adalah: 

- Akuntabel: Menyusun dan membuat rencana kegiatan dengan teliti, 

cermat dan detail. 

- Kompeten:  Dalam tahapan ini penulis akan memberikan rangkaian 

rencana yang terbaik. 

- Berorientasi Pelayanan: Penyusunan rencana kegiatan ini dilakukan 

guna melakukan perbaikan tiada henti untuk melaksanakan kegiatan 

c. Memaparkan Rencana Kegiatan kepada Mentor 

Kontribusi kegiatan ini terhadap agenda II adalah: 

- Adaptif: Pemaparan rencana kegiatan dengan bahasa yang komunikatif 

dan proaktif. 

- Akuntabel: Pemaparan dari rencana kegiatan ini merupakan 

pelaksanaan tugas dengan integritas tinggi. 

2. Membuat SOP alur validasi dilaksanakan dengan tujuan akhir selesainya SOP 

validasi Buku Tanah yang nanti nya akan didistribusikan dan digunakan oleh 

petugas pelaksana. Tahapan kegiatan ini terdiri dari 3 kegiatan yaitu:  

a. Membuat alur proses validasi 

Kontribusi kegiatan ini terhadap agenda II adalah: 

- Berorientasi Pelayanan: Dengan membuat alur proses validasi 

merupakan kegiatan untuk melakukan perbaikan tiada henti. 

- Kompeten: Pembuatan SOP ini merupakan kegiatan untuk 

meningkatkan kompetensi dari diri penulis 



- Adaptif: Kegiatan ini merupakan tindakan dari penulis untuk terus 

berinovasi dan mengembangkan kreatifitas. 

- Harmonis: Dengan pembuatan alur SOP ini dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang harmonis karena sudah adanya panduan kerja. 

- Loyal: Pembuatan SOP ini dilakukan dengan berpegang teguh kepada 

peraturan pemerintahan yang sah.  

b. Konsultasi dengan mentor mengenai SOP yang telah dibuat. 

Kontribusi kegiatan ini terhadap agenda II adalah: 

- Adaptif: konsultasi ini merupakan tindakan proaktif untuk selalu 

bertanggungjawab terhadap sesuatu yang dikerjakan. 

- Kolaboratif: Melibatkan Mentor untuk memberikan masukan terhadap 

rancangan SOP yang telah dibuat 

- Harmonis: Penulis menerima masukan dari Mentor perihal SOP 

validasi yang telah dibuat 

- Akuntabel: Konsultasi ini juga merupakan bentuk tanggung jawab dari 

penulis kepada Mentor. 

- Kompeten: Konsultasi ini merupakan bentuk peningkatan kompetensi 

diri dengan menerima saran dan masukan dari mentor. 

c. Mendistribusikan dan memberikan himbauan perihal SOP yang telah 

disetujui Mentor kepada Pelaksana Kegiatan.  

Kontribusi kegiatan ini terhadap agenda II adalah: 

- Berorientasi Pelayanan: Kegiatan ini merupakan bentuk dari perilaku 

solutif guna memberikan himbauan kepada pelaksana kegiatan validasi 

lainnya. 

- Kompeten: Mendistribusikan SOP yang telah selesai merupakan 

perilaku untuk membantu orang lain dalam belajar. 

- Harmonis: Kegiatan ini merupakan tindakan suka menolong orang lain 

dalam memberikan informasi.  

- Adaptif: Pendistibusian SOP ini merupakan salah satu bentuk sikap 

proaktif yang dilakukan oleh penulis. 



3. Menginventarisasi Buku Tanah di Kelurahan Muara Bulian yang dimana kegiatan 

ini bertujuan untuk mendapatkan jumlah Buku Tanah yang akan diproses untuk 

pengecekan informasi tekstual. Tahapan kegiatan ini terdiri dari 2 kegiatan, yaitu:  

a. Memilah Buku Tanah yang belum dilakukan validasi 

Kontribusi kegiatan ini terhadap agenda II adalah: 

- Berorientasi Pelayanan: kegiatan ini termasuk ke dalam kerja yang 

cekatan karena membutuhkan kemahiran dalam menyortir data 

- Akuntabel: Memilah Buku Tanah yang belum dilakukan pengecekan 

membutuhkan kecermatan dalam pelaksanaannya. 

- Kompeten: Memisahkan Buku Tanah termasuk ke dalam kegiatan 

melakukan tugas dengan kualitas terbaik untuk mengetahui mana saja 

Buku Tanah yang sudah dilakukan pengecekan ataupun belum. 

- Harmonis: Dengan dipisahkannya data Buku Tanah ini memberikan 

output terbentuknya lingkungan kerja yang kondusif karena sudah 

tersusun rapinya Buku Tanah pada Kelurahan Muara Bulian. 

- Kolaboratif: Pemisahan Buku Tanah ini juga melibatkan petugas 

warkah dalam pelaksanaanya, karena mereka lah yang paham 

penyimpanan Buku Tanah pada ruang warkah. 

- Adaptif: Kegiatan ini merupakan inovasi dari penulis untuk 

mendapatkan sampel Buku Tanah guna kegiatan validasi  

b. Menentukan validasi Buku Tanah tervalidasi yang hendak dijadikan target 

pengecekan 

Kontribusi kegiatan ini terhadap agenda II adalah: 

- Berorientasi Pelayanan: Dilakukan dengan cermat dan cekatan 

sehingga tau mana saja yang hendak dijadikan sampel untuk 

pengecekan Buku Tanah 

- Akuntabel: Digunakannya Buku Tanah dengan baik merupakan salah 

satu sikap untuk menggunakan BMN dengan baik yang dalam hal ini 

adalah Buku Tanah. 

- Kompeten: Melaksanakan tugas dengan baik dengan menemukan 

perbedaan informasi tekstual pada aplikasi KKP 



- Harmonis: Membantu untuk merapikan data pada aplikasi KKP 

- Adaptif: Inisiatif penentuan target pengecekan Buku Tanah ini menjadi 

suatu tindakan proaktif  

- Kolaboratif: Pemilihan Buku Tanah yang hendak dijadikan target ini 

tentu saja mendapatkan saran serta masukan dari pihak lain dengan 

mempertimbangkan ketersediaan Buku Tanah diruang warkah.  

4. Melakukan Validasi Buku Tanah  

Tahapan kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk melalukan pengecekan 

informasi tekstual sesuai dengan SOP yang telah dibuat dengan output sudah benar 

nya informasi tekstual pada data yang sudah dipilih untuk menjadi sampel. Adapun 

tahapan ini terdiri dari 2 kegiatan yaitu:  

a. Melakukan pengecekan informasi tekstual dari Buku Tanah yang sudah dipilih 

dengan menjadikan SOP sebagai panduan. 

Kontribusi kegiatan ini terhadap agenda II adalah: 

- Akuntabel: Perbedaan informasi tekstual ini dapat ditemukan jika 

pengecekan dilakukan dengan cermat dan teliti. 

- Harmonis: Dengan ditemukannya perbedaan informasi tekstual ini 

akan membantu berbagai pihak. 

- Loyal: Menjadikan citra instansi lebih baik karena menyediakan data 

yang akurat. 

- Berorientasi Pelayanan: Pengecekan informasi tekstual ini merupakan 

bentuk melakukan perbaikan tiada henti. 

- Kompeten: Kegiatan ini dilakukan untuk menghasilkan data dengan 

kualitas terbaik. 

- Kolaboratif: Bekerjasama dengan petugas warkah jika ada informasi 

tekstual yang tidak jelas atau rusak pada Buku Tanah. 

b. Melakukan validasi terhadap Buku Tanah yang telah dilakukan pengecekan 

Kontribusi kegiatan ini terhadap agenda II adalah: 

- Berorientasi Pelayanan: Validasi merupakan tahapan akhir sehingga 

kegiatan ini merupakan perbaikan yang dilakukan oleh penulis. 

- Kompeten:  pelaksanaan tugas dengan kualitas terbaik dari penulis. 



- Loyal:  Mengutamakan kepentingan masyarakat perihal data mereka 

yang terinput di aplikasi KKP agar dapat digunakan semaksimal 

mungkin. 

- Harmonis: Memudahkan proses pengecekan karna data Buku Tanah 

nya sudah tervalidasi sehingga menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif. 

5. Melakukan pengecekan Informasi tekstual  

Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan perbedaan informasi tekstual yang 

berbeda pada Buku Tanah dan aplikasi KKP agar dapat diperbaiki dan dilakukan 

validasi ataupun re-validasi. Adapun tahapan ini terdiri dari 2 kegiatan, yaitu: 

a. Membandingkan data informasi tekstual pada Buku Tanah di Kelurahan Muara 

Bulian dan aplikasi KKP 

Kontribusi kegiatan ini terhadap agenda II adalah: 

- Akuntabel: Perbedaan informasi tekstual ini dapat ditemukan jika 

pengecekan dilakukan dengan cermat dan teliti. 

- Harmonis: Dengan ditemukannya perbedaan informasi tekstual ini 

akan membantu berbagai pihak. 

- Loyal: Menjadikan citra instansi lebih baik karena menyediakan data 

yang akurat. 

- Adaptif: Dengan peralihan menjadi data digital tentu kita harus 

membiasakan untuk penginputan data melalui KKP dan membenarkan 

data jika sebelumnya sudah ada entri datanya. 

- Kompeten: Untuk menemukan perbedaan informasi tekstual ini 

dibutuhkan kompetensi pada tenaga kerja untuk melakukannya. 

 

b. Melakukan validasi ulang Buku Tanah di aplikasi KKP 

Kontribusi kegiatan ini terhadap agenda II adalah: 

- Berorientasi Pelayanan: Validasi merupakan tahapan akhir sehingga 

kegiatan ini merupakan perbaikan yang dilakukan oleh penulis. 

- Kompeten:  pelaksanaan tugas dengan kualitas terbaik dari penulis. 



- Loyal:  Mengutamakan kepentingan masyarakat perihal data mereka 

yang terinput di aplikasi KKP agar dapat digunakan semaksimal 

mungkin  

- Adaptif: Adanya inisiatif untuk proses validasi Buku Tanah yang sudah 

benar informasi tekstualnya sehingga ke depannya tidak diperlukan lagi 

validasi jika ada permintaan dari masyarakat atau PPAT 

- Kolaboratif: Jika ada permintaan pembukaan validasi NIB ataupun SU 

makan akan ada kerja sama dengan seksi lain untuk persetujuan 

pembukaan validasinya. 

6. Melakukan Monitoring Buku Tanah 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui jumlah penambahan validasi Buku Tanah 

di aplikasi KKP menggunakan rekapan progres pelaksanaan kegiatan yang telah 

dilakukan yang kemudian akan diserahkan kepada mentor. Tahapan kegiatan ini 

terdiri dari 4 kegiatan yaitu:  

a. Pengecekan pada aplikasi KKP progres validasi Buku Tanah  

Kontribusi kegiatan ini terhadap agenda II adalah: 

- Akuntabel: Menggunakan dengan maksimal aplikasi KKP untuk 

keperluan monitoring jumlah Buku Tanah yang telah dilakukan proses 

pengecekan. 

- Harmonis: Dengan adanya pengecekan pada aplikasi KKP ini tercipta 

lingkungan kerja yang baik karena data sudah rapi. 

- Loyal: Pengecekan progres kegiatan ini untuk diketahui instansi saja 

perihal monitoring data dan tidak disebarluaskan ke banyak pihak.  

- Adaptif: Pengecekan ini merupakan inisiatif dari penulis untuk 

mengetahui progres dari kegiatan sedang dilakukan. 

- Berorientasi pelayanan: Merupakan tindakan perbaikan tanpa henti 

yang dilakukan oleh penulis. 

- Kompeten: Merupakan penerapan melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik. 

 

 



b. Membuat laporan progres validasi Buku Tanah di Kelurahan Muara Bulian  

Kontribusi kegiatan ini terhadap agenda II adalah: 

- Berorientasi Pelayanan:  Dilakukan dengan pengerjaan laporan 

dengan baik dan cermat terkait progres pelaksanaan kegiatan.  

- Akuntabel: menggunakan data dari aplikasi KKP dengan baik untuk 

dijadikan bahan rekapan kegiatan yang telah dilaksanakan selama masa 

habituasi. 

- Harmonis: Membantu pelaporan progres pelaksanaan kegiatan yang 

telah dilakukan. 

- Loyal:  Rekapan hasil kerja ini merupakan sikap setia terhadap NKRI 

dengan cara mengedepankan kepentingan bersama dalam hal 

monitoring perbaikan data. 

- Adaptif: Memberikan inovasi untuk adanya rekapan pada setiap 

kegiatan yang validasi data ini.  

c. Melakukan pengembalian Buku Tanah ke ruang arsip 

Kontribusi kegiatan ini terhadap agenda II adalah: 

- Akuntabel: Dengan melakukan kontrol Buku Tanah Kelurahan Muara 

Bulian di ruang arsip merupakan bentuk dari perilaku menggunakan 

BMN secara bertanggung jawab. 

- Berorientasi Pelayanan: Melakukan perbaikan tiada henti yang mana 

dengan dilakukannya kontrol letak Buku Tanah maka kedepannya akan 

mudah menemukan Buku Tanah jika dibutuhkan.  

- Kompeten: Pengembalian Buku Tanah merupakan pelaksanaan tugas 

dengan kualitas terbaik.  

- Kolaboratif: Dalam pelaksanaannya bekerjasama dengan petugas 

warkah untuk mengembalikan Buku Tanah yang telah di pinjam ke 

ruang arsip.  

- Loyal: Mematuhi aturan yang berlaku dimana mengembalikan Buku 

Tanah yang sudah selesai digunakan untuk kegiatan.  

 



d. Penyerahan pelaporan validasi Buku Tanah Kelurahan Muara Bulian kepada 

Mentor 

Kontribusi kegiatan ini terhadap agenda II adalah: 

- Kolaboratif: Mentor mengetahui perkembangan pelaksanaan kegiatan 

merupakan keterlibatan beliau dalam kegiatan ini. 

- Adaptif: Merupakan tindakan proaktif sebagai inisiatif untuk pelaporan 

kepada mentor. 

- Loyal:  Mematuhi arahan dari mentor perihal masukan yang diberikan 

terhadap progres pengerjaan kegiatan. 

- Harmonis:  Dengan adanya pengawasan dari mentor terhadap jalannya 

tahapan kegiatan dan progres nya ini merupakan salah satu indikator 

terciptanya lingkungan kerja yang kondusif karena adanya interaksi 

antara Mentor dan mentee nya.  

- Kompeten: Pelaporan terhadap progres ini merupakan bentuk 

meningkatkan kompetensi diri bagi penulis dalam hal komunikasi 

dengan mentor.  

- Akuntabel: Pelaporan progres kegiatan ini merupakan penerapan 

tanggung jawab terhadap tugas yang telah diberikan kepada kita.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 Rekapitulasi Realisasi Habituasi MP. Agenda II 

 

 

 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi

1
Berorientasi 

Pelayanan
1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 3 9 12

2 Akuntabel 2 3 1 1 2 2 1 1 1 1 4 4 11 12

3 Kompeten 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 1 3 10 15

4 Harmonis 0 1 2 3 2 2 1 2 1 1 3 3 9 12

5 Loyal 1 1 0 1 0 0 2 2 2 2 3 4 8 10

6 Adaptif 1 1 2 3 1 2 1 1 1 2 3 3 9 12

7 Kolaboratif 1 1 1 1 1 2 0 1 1 1 1 2 5 8

8 11 10 14 10 12 8 12 8 10 17 22 61 81

Jumlah Aktualisasi 

per MP

Jumlah MP yang di 

aktualisasikan per 

kegiatan 

Mata 

Pelatihan 
No

Kegiatan

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6



C. Manfaat Aktualisasi  

Pelaksanaan aktualisasi yang dilakukan oleh penulis selama kegiatan pelatihan 

dasar CPNS dengan judul Optimalisasi Pengecekan dan Validasi Informasi Tekstual 

pada Buku Tanah dan KKP di Kelurahan Muara Bulian telah selesai dilaksanakan, 

kegiatan ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan dapat membantu kontribusi 

terhadap visi misi organisasi. Adapun manfaat dari kegiatan aktualisasi ini adalah: 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Manfaat dari kegiatan aktualisasi ini bagi penulis yaitu dapat memahami 

nilai-nilai BerAKHLAK yang telah dipelajari dan dijadikan pedoman dalam 

kehidupan sehari-hari dalam lingkungan kerja. Kegiatan ini juga menambah 

wawasan penulis perihal proses validasi yang seharusnya dilakukan tahapan demi 

tahapannya demi keakuratan informasi tekstual yang ada pada aplikasi KKP. 

2. Manfaat Bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Batang Hari 

Manfaat kegiatan aktualisasi ini bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Batang 

Hari adalah terciptanya SOP dari hasil kegiatan yang dilakukan oleh penulis yang 

kedepannya akan dijadikan sebagai pedoman dalam kegiatan validasi maupun re-

validasi Buku Tanah di aplikasi KKP. Selain itu kegiatan aktualisasi ini juga 

bermanfaat untuk meningkatkan presentase Buku Tanah yang sudah tervalidasi di 

aplikasi KKP. 

 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

Faktor pendukung kegiatan aktualisasi adalah sebagai berikut: 

1. Dukungan dan arahan mentor 

Dengan adanya dukungan dan arahan dari mentor dalam pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi ini memberikan pencerahan bagi penulis dalam melaksanakan 

serta membatu dalam proses pembuatan laporan mingguan dengan menerima 

masukan untuk perbaikan laporan tersebut.  

2. Rekan kerja yang koorperatif 

Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini penulis mendapat bantuan dari 

rekan kerja dalam hal memberikan masukan dan tanggapan terhadap kegiatan 

validasi dan re-validasi yang penulis lakukan.  



Faktor Penghambat kegiatan aktualisasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Koneksi Jaringan 

Salah satu faktor penghambat terbesar dalam pelaksanaan kegiatan 

aktulisasi ini adalah koneksi jaringan internet yang tidak stabil, dalam satu hari 

bisa jaringan internet dan situs KKP sering kali down sehingga memperlambat  

ritme kerja yang dilakukan oleh penulis. 

2. Keterbatasan akses data 

Keterbatasan akses data juga menjadi penghambat dalam terlaksananya 

kegiatan aktualisasi ini. Ketika ada perubahan data yang tidak dapat dilakukan 

oleh penulis dengan akun KKP yang penulis gunakan harus meminta persetujuan 

dari bidang lain untuk merubah data sesuai dengan informasi tekstual fisik yang 

ada di Buku Tanah sehingga memperlambat pekerjaan penulis. 

 

E. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut ini adalah semua kegiatan yang terealisasi dalam proses aktualisasi 

ini agar penulis dapat bekerja untuk melayani masyarakat berdasarkan pada nilai-nilai 

BerAKHLAK serta berkontribusi dalam organisasi. Sebagai tindak lanjut dari 

aktualisasi khususnya dalam mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN dalam setiap 

kegiatan direncanakan sebagai berikut.  

 

No 
Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar CPNS 

yang di aktualisasikan 
Teknik Aktualisasi 

1 2 3 4 

1 Melakukan Pengecekan 

Informasi tekstual 

1. Akuntabel 

2. Harmonis 

3. Loyal 

4. Adaptif 

5. Kompeten 

 

1.1 Pengecekan dilakukan dengan 

cermat dan teliti. 

1.2 Mencari perbedaan informasi 

tekstual untuk membantu 

berbagai pihak. 

1.3 Menyediakan data yang akurat 

untuk menjadikan citra instansi 

lebih baik serta mengutamakan 



kepentingan masyarakat perihal 

data mereka yang terinput di 

aplikasi KKP agar dapat 

digunakan semaksimal 

mungkin. 

1.4 Peralihan menjadi data digital 

tentu kita harus membiasakan 

untuk penginputan data melalui 

KKP dan membenarkan data 

jika sebelumnya sudah ada entri 

datanya. 

1.5 Meningkatkan kompetensi para 

pekerja. 

2 Melakukan Validasi dan 

Re-validasi Buku Tanah 

1. Berorientasi 

Pelayanan 

2. Kompeten 

3. Loyal 

4. Harmonis 

 

1.1 Melakukan penguncian data yang 

sudah benar dalam proses validasi 

dan re-validasi 

1.2 Pelaksanaan tugas dengan kualitas 

terbaik dari penulis. 

1.3 Mengutamakan kepentingan 

masyarakat perihal data mereka 

yang terinput di aplikasi KKP agar 

dapat digunakan semaksimal 

mungkin. 

1.4 Memudahkan proses pengecekan 

karna data Buku Tanah nya sudah 

tervalidasi sehingga menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif. 

3 Melakukan pengecekan 

pada aplikasi KKP 

mengenai progress Validasi 

dan re-validasi 

1. Akuntabel 

2. Harmonis 

3. Loyal 

4. Adaptif\ 

1.1 Menggunakan dengan maksimal 

aplikasi KKP untuk keperluan 

monitoring jumlah Buku Tanah 



5. Kompeten yang telah dilakukan proses 

pengecekan. 

1.2 Pengecekan pada aplikasi KKP 

ini menciptakan lingkungan kerja 

yang baik karena data sudah rapi. 

1.3 Pengecekan progres kegiatan ini 

untuk diketahui instansi saja 

perihal monitoring data dan tidak 

disebarluaskan ke banyak pihak.  

1.4 Dilakukan dengan inisiatif dari 

penulis untuk mengetahui progres 

dari kegiatan sedang dilakukan. 

1.5 Penerapan melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik. 

Tabel 3.2 Tindak lanjut hasil kegiatan yang telah dilakukan 

Jambi, 12 September 2022 

Menyetujui       Peserta Latsar 

   Mentor         

 

 

Suroso, S.SiT., M.H               Anggi Pratiwi, S.H. 

NIP: 197607151997031003     NIP: 199608312022042004 

 

 

 



BAB IV  

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Dalam menjalankan tugasnya, menurut Peraturan Menteri Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional No. 17 Tahun 2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan Pasal 27 yang didalam 

nya tertuang tugas dan fungsi dari seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran Tanah terdapat 

beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatannya. Salah satunya yang menonjol adalah 

ketidaksesuaian informasi tekstual yang ada pada Buku Tanah fisik dibandingkan dengan 

yang tercantum di aplikasi KKP pada Kelurahan Muara Bulian. Isu ini kerap kali 

ditemukan ketika adanya permintaan yang diajukan oleh PPAT ketika pengecekan 

sertipikat serta ketika pengecekan validasi Buku Tanah yang dilakukan secara rutin.   

Adapun langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala diatas adalah 

dengan dilakukannya pengecekan informasi tekstual Buku Tanah yang belum tervalidasi 

maupun yang sudah divalidasi, karena ada beberapa kasus dimana data Buku Tanah di 

aplikasi KKP sudah tervalidasi dengan informasi tekstual yang tidak sesuai ataupun 

kurang. Kegiatan ini juga ditujukan untuk menambah presentase validasi Buku Tanah 

Kelurahan Muara Bulian pada aplikasi KKP yang mana sebelumnya hanya 2566 Buku 

Tanah atau 48,67% dari menjadi 3094 atau 58,1% dari total Buku Tanah yang ada. 

Selain itu penulis juga membuat Standar Operasional Pelaksaan untuk alur validasi 

yang kedepannya akan dijadikan acuan oleh petugas pelaksana dalam proses validasi 

maupun re-validasi guna menghindari kekeliruan dalam menginput informasi tekstual pada 

aplikasi KKP. Kegiatan yang penulis lakukan ini dalam pelaksanaannya dikaitkan dengan 

nilai-nilai dasar ASN yang selanjutnya akan menjadi dasar acuan dalam berperilaku guna 

mewujudkan Good Governance serta memberikan kontribusi bagi organisasi. 

2. Rekomendasi 

Kegiatan validasi dan re-validasi di Kantor Pertanahan Batang Hari ini diharapkan 

dapat dilakukan untuk jangka panjang untuk tujuan perbaikan data digital serta peningkatan 

presentase data Buku Tanah tervalidasi di Kelurahan Muara Bulian pada aplikasi KKP. 

Kegiatan validasi dan re-validasi ini dapat dilakukan dengan mengacu pada SOP alur 

validasi yang telah penulis buat yang mana SOP itu telah disetujui oleh mentor.  
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Tabel Rencana Kegiatan dan Realisasinya 

NO Kegiatan 
Tanggal Rencana 

Pelaksanaan Kegiatan  
Tanggal Realisasi 

Pelaksanaan Kegiatan  

1 

Persiapan Rencana Kegiatan  

a Konsultasi dengan mentor 25 Juli - 26 Juli 2022 26 Juli 2022 

b Menyusun Rencana kegiatan  25 Juli  - 27 Juli 2022 25 Juli  - 27 Juli 2022 

c Memaparkan rencana kegiatan kepada Mentor 28 Juli 2022 28 Juli 2022 

2 

Membuat SOP alur Validasi  

a Membuat alur proses validasi  
29 Juli - 4 Agustus 

2022 
29 Juli - 4 Agustus 

2022 

b Konsultasi dengan mentor 

2 Agustus - 4 Agustus 

2022 

2 Agustus - Agustus 

2022 

c Himbauan perihal SOP yang telah disetujui 
mentor kepada pelaksana kegiatan  

5 Agustus 2022 5 Agustus 2022 

3 

Menginventarisasi Buku Tanah Kelurahan Muara Bulian  

a 

Memilah Buku Tanah yang belum dilakukan 

validasi 

1 Agustus - 2 Agustus 

2022 

1 Agustus - 2 Agustus 

2022 

b Menentukan validasi Buku Tanah tervalidasi 
yang hendak dijadikan target pengecekan  

1 Agustus - 2 Agustus 

2022 

1 Agustus - 2 Agustus 

2022 

4 

Melakukan Validasi Buku Tanah  

a 
Melakukan pengecekan informasi tekstual dari 
Buku Tanah yang sudah dipilih dengan 

menjadikan SOP sebagai panduan  

5 Agustus - 19 Agustus 
2022 

5 Agustus - 19 Agustus 
2022 

b Melakukan validasi terhadap Buku Tanah yang 
telah dilakukan pengecekan 

5 Agustus - 19 Agustus 

2022 

5 Agustus - 19 Agustus 

2022 

5 

Melakukan pengecekan informasi tekstual  

a 
Membandingkan data informasi tekstual pada 
Buku Tanah di Kelurahan Muara Bulian dan 

aplikasi KKP 

5 Agustus - 19 Agustus 

2022 

5 Agustus - 19 Agustus 

2022 

b 
Melakukan validasi ulang Buku Tanah di 
aplikasi KKP 

5 Agustus - 19 Agustus 
2022 

5 Agustus - 19 Agustus 
2022 

6 

Melakukan monitoring Buku Tanah  

a Pengecekan pada aplikasi KKP progres validasi 

Buku Tanah 

12, 19 - 22 Agustus 
2022 

12 dan 19 Agustus 
2022 

b Membuat laporan progres validasi Buku Tanah 
di Kelurahan Muara Bulian  

12, 19 - 22 Agustus 

2022 

12, 19 - 22 Agustus 

2022 

c 
Melakukan pengembalian Buku Tanah ke ruang 

arsip 

12, 19 - 22 Agustus 

2022 

12, 15, 18 Agustus 

2022 

d Penyerahan laporan validasi Buku Tanah 
Kelurahan Muara Bulian kepada Mentor 

22 Agustus - 23 

Agustus 2022 
19 Agustus 2022 

 



Laporan Aktualisasi Minggu 1 

Hari /Tanggal Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output Keterangan 

Senin, 25 Juli 
2022 

Persiapan 
Rencana 
Kegiatan  
  

Konsultasi 
dengan Mentor 

Usulan rencana 
kegiatan dengan hasil 
“Optimalisasi 
Pengecekan dan 
Validasi Informasi 
Tekstual pada Buku 
Tanah dan KKP di 
Kelurahan Muara 
Bulian” 

Tidak sesuai dengan RA karena mentor ada 
kegiatan di luar sehingga tidak bisa bertemu 
untuk konsultasi. 

Menyusun 
Rencana 
Kegiatan  

Kegiatan ini sudah sesuai Rancangan 
Aktualisasi 
penulis melakukan penyusunan rencana 
kegiatan yang dilakukan dengan 
mencocokkan jadwal 

Selasa, 26 Juli 
2022 

Konsultasi 
dengan Mentor 

Kegiatan ini sudah dilakukan sesuai dengan 
jadwal kegiatan, melakukan konsultasi dengan 
mentor dan menerima masukan dari mentor 

Menyusun 
Rencana 
Kegiatan 

Kegiatan ini sudah berlangsung sesuai dengan 
Rancangan Aktualisasi dimana penulis 
melakukan penyusunan ulang jadwal kegiatan 
setelah adanya tambahan dan masukan dari 
mentor perihal runtutan jadwal habituasi. 

Rabu, 27 Juli 
2022 Menyusun 

Rencana 
Kegiatan 

Kegiatan ini sudah sesuai dengan Rancangan 
Aktualisasi dimana penulis, mulai melihat 
jadwal kegiatan dan mencocokkan nya dengan 
ketersediaan buku tanah serta pihak lain yang 
terlibat. 

Kamis, 28 Juli 
2022 

Memaparkan 
Rencana 
Kegiatan kepada 
Mentor 

Tidak sesuai Rancangan Aktualisasi karena 
dilakukan berbarengan dengan konsultasi 
Jadwal kegiatan . 

Jumat, 29 Juli 
2022 

Membuat SOP 
alur validasi 

Membuat alur 
proses validasi  

SOP validasi Buku 
Tanah 

Sesuai Rancangan Aktualisasi 

  

           Mentor                                                                                                                   Pese rta  

 

 

 

    Suroso, S.SiT., M.H.                    Anggi Pratiwi, S.H. 

NIP: 197607151997031003                                                                              NIP: 199608312022042004 

 

 

 



Laporan Aktualisasi Minggu 2 

Hari 
/Tanggal 

Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Senin, 1 
Agustus 
2022 

Membuat SOP alur 
validasi  

Membuat alur proses validasi  SOP Validasi Buku Tanah 
Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Menginventarisasi 
Buku Tanah Kelurahan 
Muara Bulian  

Memilah Buku Tanah yang 
belum dilakukan validasi  

Mendapatkan jumlah 
Buku Tanah yang akan 
diproses untuk pengecekan 
informasi tekstual 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Menentukan validasi Buku Tanah 
tervalidasi yang hendak dijadikan 
target pengecekan  

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Selasa, 2 
Agustus 
2022 

Membuat SOP alur 
Validasi  

Membuat alur proses validasi  

SOP Validasi Buku Tanah 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Konsultasi dengan mentor 
Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Menginventarisasi 
Buku Tanah Kelurahan 
Muara Bulian 

Memilah Buku Tanah yang 
belum dilakukan validasi Mendapatkan jumlah 

Buku Tanah yang akan 
diproses untuk pengecekan 
informasi tekstual 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Menentukan validasi Buku Tanah 
tervalidasi yang hendak dijadikan 
target pengecekan 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Rabu, 3 
Agustus 
2022 

Membuat SOP alur 
Validasi 

Membuat alur proses validasi 

SOP Validasi Buku Tanah 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Konsultasi dengan mentor 
Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Kamis, 4 
Agustus 
2022 

Membuat SOP alur 
Validasi 

Membuat alur proses validasi 

SOP Validasi Buku Tanah 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Konsultasi dengan mentor 
Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Jumat, 5 
Agustus 
2022 

Membuat SOP alur 
Validasi 

Mendistribusikan dan 
memberikan himbauan perihal 
SOP yang telah disetujui mentor 
kepada pelaksana kegiatan  

SOP Validasi Buku Tanah 
Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan validasi 
Buku Tanah 

Melakukan pengecekan 
informasi tekstual dari Buku 
Tanah yang sudah dipilih dengan 
menjadikan SOP sebagai 
panduan 

Melakukan pengecekan 
informasi tekstual sesuai 
dengan SOP yang telah 
dibuat 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan validasi terhadap 
Buku Tanah yang telah dilakukan 
pengecekan  

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 



           Mentor                                                                                                                   Pese rta  

 

 

 

    Suroso, S.SiT., M.H.                    Anggi Pratiwi, S.H. 

NIP: 197607151997031003                                                                              NIP: 199608312022042004 

 

Laporan Aktualisasi Minggu 3 

Hari 
/Tanggal 

Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Senin, 8 
Agustus 
2022 

Melakukan validasi 
Buku Tanah 

Melakukan pengecekan informasi 
tekstual dari Buku Tanah yang 
sudah dipilih dengan menjadikan 
SOP sebagai panduan 

Melakukan Pengecekan 
informasi tekstual sesuai 
dengan SOP yang telah 
dibuat 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan Validasi terhadap 
Buku Tanah yang telah dilakukan 
pengecekan 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan 
pengecekan 
informasi tekstual 

Membandingkan data informasi 
tekstual pada Buku Tanah di 
Kelurahan Muara Bulian dan KKP 

Mendapatkan perbedaan 
informasi tekstual yang 
berbeda pada Buku Tanah 
dan di aplikasi KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan validasi ulang Buku 
Tanah di KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Selasa, 9 
Agustus 
2022 

Melakukan validasi 
Buku Tanah 

Melakukan pengecekan informasi 
tekstual dari Buku Tanah yang 
sudah dipilih dengan menjadikan 
SOP sebagai panduan 

Melakukan Pengecekan 
informasi tekstual sesuai 
dengan SOP yang telah 
dibuat 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan Validasi terhadap 
Buku Tanah yang telah dilakukan 
pengecekan 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan 
pengecekan 
informasi tekstual 

Membandingkan data informasi 
tekstual pada Buku Tanah di 
Kelurahan Muara Bulian dan KKP 

Mendapatkan perbedaan 
informasi tekstual yang 
berbeda pada Buku Tanah 
dan di aplikasi KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan validasi ulang Buku 
Tanah di KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Rabu, 10 
Agustus 
2022 

Melakukan validasi 
Buku Tanah 

Melakukan pengecekan informasi 
tekstual dari Buku Tanah yang 
sudah dipilih dengan menjadikan 
SOP sebagai panduan 

Melakukan Pengecekan 
informasi tekstual sesuai 
dengan SOP yang telah 
dibuat 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan Validasi terhadap 
Buku Tanah yang telah dilakukan 
pengecekan 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 



Melakukan 
pengecekan 
informasi tekstual 

Membandingkan data informasi 
tekstual pada Buku Tanah di 
Kelurahan Muara Bulian dan KKP 

Mendapatkan perbedaan 
informasi tekstual yang 
berbeda pada Buku Tanah 
dan di aplikasi KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan validasi ulang Buku 
Tanah di KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Kamis, 11 
Agustus 
2022 

Melakukan validasi 
Buku Tanah 

Melakukan pengecekan informasi 
tekstual dari Buku Tanah yang 
sudah dipilih dengan menjadikan 
SOP sebagai panduan 

Melakukan Pengecekan 
informasi tekstual sesuai 
dengan SOP yang telah 
dibuat 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan Validasi terhadap 
Buku Tanah yang telah dilakukan 
pengecekan 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan 
pengecekan 
informasi tekstual 

Membandingkan data informasi 
tekstual pada Buku Tanah di 
Kelurahan Muara Bulian dan KKP 

Mendapatkan perbedaan 
informasi tekstual yang 
berbeda pada Buku Tanah 
dan di aplikasi KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan validasi ulang Buku 
Tanah di KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Jumat, 12 
Agustus 
2022 

Melakukan validasi 
Buku Tanah 

Melakukan pengecekan informasi 
tekstual dari Buku Tanah yang 
sudah dipilih dengan menjadikan 
SOP sebagai panduan 

Melakukan Pengecekan 
informasi tekstual sesuai 
dengan SOP yang telah 
dibuat 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan Validasi terhadap 
Buku Tanah yang telah dilakukan 
pengecekan 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan 
pengecekan 
informasi tekstual 

Membandingkan data informasi 
tekstual pada Buku Tanah di 
Kelurahan Muara Bulian dan KKP 

Mendapatkan perbedaan 
informasi tekstual yang 
berbeda pada Buku Tanah 
dan di aplikasi KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan validasi ulang Buku 
Tanah di KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan 
monitoring Buku 
Tanah 

Pengecekan pada KKP progress 
validasi Buku Tanah 

Mengetahui jumlah 
penambahan validasi 

Buku Tanah yang ada di 
KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Membuat laporan progress 
validasi Buku Tanah di Kelurahan 
Muara Bulian 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan pengembalian Buku 
Tanah ke ruang arsip 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

  Mentor                                                                                                                   Pese rta  

 

 

 

    Suroso, S.SiT., M.H.                    Anggi Pratiwi, S.H. 

NIP: 197607151997031003                                                                              NIP: 199608312022042004 



Laporan Aktualisasi Minggu 4 

Hari 
/Tanggal 

Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Senin, 15 
Agustus 
2022 

Melakukan validasi 
Buku Tanah 

Melakukan pengecekan informasi 
tekstual dari Buku Tanah yang 
sudah dipilih dengan menjadikan 
SOP sebagai panduan 

Melakukan Pengecekan 
informasi tekstual 
sesuai dengan SOP 
yang telah dibuat 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan Validasi terhadap 
Buku Tanah yang telah dilakukan 
pengecekan 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan 
pengecekan 
informasi tekstual 

Membandingkan data informasi 
tekstual pada Buku Tanah di 
Kelurahan Muara Bulian dan KKP 

Mendapatkan 
perbedaan informasi 
tekstual yang berbeda 
pada Buku Tanah dan 
di aplikasi KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan validasi ulang Buku 
Tanah di KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Selasa, 16 
Agustus 
2022 

Melakukan validasi 
Buku Tanah 

Melakukan pengecekan informasi 
tekstual dari Buku Tanah yang 
sudah dipilih dengan menjadikan 
SOP sebagai panduan 

Melakukan Pengecekan 
informasi tekstual 
sesuai dengan SOP 
yang telah dibuat 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan Validasi terhadap 
Buku Tanah yang telah dilakukan 
pengecekan 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan 
pengecekan 
informasi tekstual 

Membandingkan data informasi 
tekstual pada Buku Tanah di 
Kelurahan Muara Bulian dan KKP 

Mendapatkan 
perbedaan informasi 
tekstual yang berbeda 
pada Buku Tanah dan 
di aplikasi KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan validasi ulang Buku 
Tanah di KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Rabu, 17 
Agustus 
2022 

Melakukan validasi 
Buku Tanah 

Melakukan pengecekan informasi 
tekstual dari Buku Tanah yang 
sudah dipilih dengan menjadikan 
SOP sebagai panduan 

Melakukan Pengecekan 
informasi tekstual 
sesuai dengan SOP 
yang telah dibuat 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan Validasi terhadap 
Buku Tanah yang telah dilakukan 
pengecekan 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan 
pengecekan 
informasi tekstual 

Membandingkan data informasi 
tekstual pada Buku Tanah di 
Kelurahan Muara Bulian dan KKP 

Mendapatkan 
perbedaan informasi 
tekstual yang berbeda 
pada Buku Tanah dan 
di aplikasi KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan validasi ulang Buku 
Tanah di KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Kamis, 18 
Agustus 
2022 

Melakukan validasi 
Buku Tanah 

Melakukan pengecekan informasi 
tekstual dari Buku Tanah yang 
sudah dipilih dengan menjadikan 
SOP sebagai panduan 

Melakukan Pengecekan 
informasi tekstual 
sesuai dengan SOP 
yang telah dibuat 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan Validasi terhadap 
Buku Tanah yang telah dilakukan 
pengecekan 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 



Melakukan 
pengecekan 
informasi tekstual 

Membandingkan data informasi 
tekstual pada Buku Tanah di 
Kelurahan Muara Bulian dan KKP 

Mendapatkan 
perbedaan informasi 
tekstual yang berbeda 
pada Buku Tanah dan 
di aplikasi KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan validasi ulang Buku 
Tanah di KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Jumat, 19 
Agustus 
2022 

Melakukan validasi 
Buku Tanah 

Melakukan pengecekan informasi 
tekstual dari Buku Tanah yang 
sudah dipilih dengan menjadikan 
SOP sebagai panduan 

Melakukan Pengecekan 
informasi tekstual 
sesuai dengan SOP 
yang telah dibuat 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan Validasi terhadap 
Buku Tanah yang telah dilakukan 
pengecekan 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan 
pengecekan 
informasi tekstual 

Membandingkan data informasi 
tekstual pada Buku Tanah di 
Kelurahan Muara Bulian dan KKP 

Mendapatkan 
perbedaan informasi 
tekstual yang berbeda 
pada Buku Tanah dan 
di aplikasi KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan validasi ulang Buku 
Tanah di KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan 
Monitoring Buku 
Tanah 

Pengecekan pada KKP progres 
validasi Buku Tanah 

Mengetahui jumlah 

penambahan validasi 
Buku Tanah yang ada 
di KKP 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Membuat laporan progres validasi 
Buku Tanah di Kelurahan Muara 
Bulian  

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Melakukan Pengembalian Buku 
Tanah ke ruang arsip 

Kegiatan ini sudah 
terlaksana sesuai 
dengan RA 

Penyerahan pelaporan validasi 
Buku Tanah Kelurahan Muara 
Bulian kepada mentor 

Kegiatan ini dilakukan 
lebih dahulu dari 
jadwal yang telah 
dibuat dikarenakan 
pelaporan kegiatan 
hanya sampai dengan 
minggu ke 4 saja 

 

  Mentor                                                                                                                   Peserta  

 

 

 

    Suroso, S.SiT., M.H.                    Anggi Pratiwi, S.H. 

NIP: 197607151997031003                                                                              NIP: 199608312022042004 

 



Minggu 1 

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach 

 

Nama  : Anggi Pratiwi, S.H. 

NIP  : 199608312022042004 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Batang Hari  

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu  : Ketidaksesuaian informasi tekstual pada Buku Tanah dan KKP 

Gagasan : Optimalisasi pengecekan dan Validasi Informasi Tekstual pada Buku Tanah dan  

  KKP di Kelurahan Muara Bulian 

 

Kegiatan 1: Persiapan rencana kegiatan 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan 

Media 

Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan: 
1. Konsultasi dengan 

mentor 

2. Menyusun rencana 
kegiatan 

3. Memaparkan rencana 
kegiatan kepada 
mentor 

Lanjutkan sesuai dengan Rencana kegiatan 
dan ikuti arahan dari Mentor 
 

 
 

 

Jumat, 29 Juli 
2022 via 
Whatsapp 

message 

✓ Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 
Usulan rencana kegiatan 

dengan hasil “Optimalisasi 
Pengecekan dan Validasi 
Informasi Tekstual pada 

Buku Tanah dan KKP di 
Kelurahan Muara Bulian” 

✓ Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 
- Berorientasi 

Pelayanan: 

Berpenampilan rapi 
ketika menemui mentor 

- Kolaboratif: 
Kegiatan konsultasi ini 
juga melibatkan pihak 

lain yang dalam hal ini 
adalah petugas warkah 



untuk berkoordinasi 
mengenai peminjaman 
buku tanah. 

- Loyal:  
Dalam kegiatan ini 

penulis menerima 
pendapat dan masukan 
dari mentor untuk 

perbaikan jadwal 
kegiatan yang telah 

dibuat. 
- Akuntabel: 

Membuat dan 

merencanakan kegiatan 
ini dengan cermat dan 

detail guna 
terlaksananya kegiatan 
ini dengan baik. 

- Kompeten:  
Di dalam kegiatan ini 

penulis akan 
memberikan rangkaian 
rencana kegiatan yang 

terbaik. 
- Adaptif: 

Kegiatan ini dilakukan 
pemaparannya dengan 
bahasa yang komunikatif 

dan proaktif. 

✓ Kontribusi terhadap visi-
misi organisasi: 

Dengan adanya kegiatan 
usulan ini akan 
meningkatkan persentase 

digitalisasi serta ke 
akuratan data pada situs 

KKP. Hal ini akan 
mendukung misi dari 
instansi yaitu 

Menyelenggarakan 
penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan 
yang produktif, 
berkelanjutan dan 

berkeadilan. 

✓ Penguatan nilai organisasi: 



Dengan kegiatan 
pengusulan rencana 
kegiatan ini agar 

mendapatkan masukan dan 
saran dari mentor sehingga 

sudah sesuai dengan nilai 
BPN yaitu profesional. 

 

Minggu 1 

Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor 

 

Nama  : Anggi Pratiwi, S.H. 

NIP  : 199608312022042004 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Batang Hari  

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu  : Ketidaksesuaian informasi tekstual pada Buku Tanah dan KKP 

Gagasan : Optimalisasi pengecekan dan Validasi Informasi Tekstual pada Buku Tanah dan  

  KKP di Kelurahan Muara Bulian 

 

Kegiatan 1: Persiapan rencana kegiatan 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan: 

4. Konsultasi dengan mentor 
5. Menyusun rencana kegiatan 

6. Memaparkan rencana kegiatan 
kepada mentor 

- Sudah dilakukan dengan 

baik 
- Sudah dilaksanakan 

- Sudah dilaksanakan 
dengan baik sesuai 
dengan Nilai-Nilai Dasar 

 

✓ Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 
Usulan rencana kegiatan dengan 
hasil “Optimalisasi Pengecekan dan 

Validasi Informasi Tekstual pada 
Buku Tanah dan KKP di Kelurahan 

Muara Bulian” 

✓ Keterkaitan substansi mata 
pelatihan: 
- Berorientasi Pelayanan: 

Berpenampilan rapi ketika 
menemui mentor 

- Kolaboratif: 
Kegiatan konsultasi ini juga 
melibatkan pihak lain yang 

dalam hal ini adalah petugas 



warkah untuk berkoordinasi 
mengenai peminjaman buku 
tanah. 

- Loyal:  
Dalam kegiatan ini penulis 

menerima pendapat dan 
masukan dari mentor untuk 
perbaikan jadwal kegiatan yang 

telah dibuat. 
- Akuntabel: 

Membuat dan merencanakan 
kegiatan ini dengan cermat dan 
detail guna terlaksananya 

kegiatan ini dengan baik. 
- Kompeten:  

Di dalam kegiatan ini penulis 
akan memberikan rangkaian 
rencana kegiatan yang terbaik. 

- Adaptif: 
Kegiatan ini dilakukan 

pemaparannya dengan bahasa 
yang komunikatif dan proaktif. 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi 
organisasi: 

Dengan adanya kegiatan usulan ini 
akan meningkatkan persentase 

digitalisasi serta ke akuratan data 
pada situs KKP. Hal ini akan 
mendukung misi dari instansi yaitu 

Menyelenggarakan penataan ruang 
dan pengelolaan pertanahan yang 

produktif, berkelanjutan dan 
berkeadilan. 

✓ Penguatan nilai organisasi: 

Agar kegiatan pengusulan rencana 
kegiatan ini mendapatkan masukan 
dan saran dari mentor sehingga 

sudah sesuai dengan nilai BPN 
yaitu profesional. 

 

 

 

 

 



Minggu 2 

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach 

 

Nama  : Anggi Pratiwi, S.H. 

NIP  : 199608312022042004 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Batang Hari  

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu  : Ketidaksesuaian informasi tekstual pada Buku Tanah dan KKP 

Gagasan : Optimalisasi pengecekan dan Validasi Informasi Tekstual pada Buku Tanah dan  

  KKP di Kelurahan Muara Bulian 

 

Kegiatan 2: Membuat SOP alur validasi 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan 

Media Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan: 

7. Membuat alur proses 
validasi 

8. Konsultasi dengan mentor 

9. Mendistribusikan dan 
memberikan himbauan 

perihal SOP yang telah 
disetujui mentor kepada 
pelaksana kegiatan  

 Jumat, 5 

Agustus 2022 
via Whatsapp 

✓ Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 
“SOP Validasi Buku Tanah” 

✓ Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 
- Berorientasi Pelayanan: 

Kegiatan pembuatan alur 
proses validasi merupakan 
kegiatan untuk melakukan 

perbaikan tiada henti serta 
merupakan bentuk perilaku 
solutif guna memberikan 

himbauan kepada pelaksana 
kegiatan validasi lainnya. 

- Kompeten:  

Pembuatan SOP ini 
merupakan kegiatan untuk 

meningkatkan kompetensi 
dari diri penulis. 



- Adaptif: 

Kegiatan ini merupakan 
tindakan penulis untuk terus 

berinovasi mengembangkan 
kreatifitas. 

- Kolaboratif: 

Kegiatan ini melibatkan 
mentor untuk memberikan 

masukan terhadap 
rancangan SOP yang telah 

dibuat. 
- Harmonis: 

Di dalam kegiatan ini 

penulis menerima masukan 
dari mentor perihal SOP 

validasi Buku Tanah yang 
telah dibuat. 

- Akuntabel: 

Konsultasi yang dilakukan 
juga merupakan bentuk 

tanggung jawab dari penulis 
kepada mentor 

 

 
 

 
 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi 

organisasi: 
Kegiatan ini merupakan bentuk 

dari penyelenggaraan penataan 
ruang dan pengelolaan 
pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan dan berkeadilan 
serta merupakan 

penyelenggaraan berstandar 
dunia karena kegiatannya 
dilakukan sesuai dengan SOP 

✓ Penguatan nilai organisasi: 
Dengan adanya kegiatan ini 
merupakan tahapan penting 

karena tanpa adanya SOP alur 
validasi, kedepannya masih 

akan terdapat kesalahan dan ini 
merupakan bentuk dari 
penerapan nilai pelayanan yang 

professional. 
 

Kegiatan 3: Menginventarisasi Buku Tanah Kelurahan Muara Bulian 



Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan 

Media Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan: 

1. Memilah Buku Tanah yang 
belum dilakukan validasi 

2. Menentukan validasi Buku 

Tanah tervalidasi yang 
hendak dijadikan target 

pengecekan 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

 

✓ Output kegiatan terhadap 
pemecahan isu: 
“Mendapatkan jumlah Buku 

Tanah yang akan diproses untuk 
pengecekan informasi tekstual” 

✓ Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 
- Berorientasi Pelayanan: 

Kegiatan ini termasuk ke 

dalam kerja yang cekatan 
karena membutuhkan 

kemahiran dalam menyortir 
data. 

- Akuntabel: 

Proses memilah Buku Tanah 
ini membutuhkan 

kecermatan dalam 
pelaksanaannya. 

- Kompeten: 

Kegiatan ini merupakan 
bentuk dari melakukan tugas 

dengan kualitas terbaik 
untuk mengetahui mana saja 
Buku Tanah yang sudah 

dilakukan pengecekan atau 
belum. 

- Harmonis: 

Dengan dilakukan kegiatan 
ini memberikan output 

berupa lingkungan kerja 
yang kondusif dikarenakan 

sudah tersusun rapinya buku 
tanah pada Kelurahan Muara 
Bulian. 

- Kolaboratif: 

Pemilahan Buku Tanah ini 

juga melibatkan petugas 



Warkah dalam 
pelaksanaannya. 

- Adaptif: 

Kegiatan ini merupakan 
inisiatif penentuan target 

pengerjaan pengecekan 
Buku Tanah ini adalah suatu 
bentuk tindakan proaktif. 

- Kolaboratif: 

Dalam kegiatan ini tentu 

saja mendapat saran serta 
masukan dari pihak lain 
dengan mempertimbangkan 

ketersediaan Buku Tanah 
diruang warkah. 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi 

organisasi: 
Dengan dilakukannya kegiatan 

inventarisasi Buku Tanah ini 
termasuk kedalam tahap awal 
untuk terciptanya Pengelolaan 

dokumen pertanahan yang 
terpercaya dan berstandar dunia 
untuk mendukung tercapainya 

“Indonesia maju yang berdaulat, 
mandiri dan berkepribadian 

berlandaskan gotong royong” 

✓ Penguatan nilai organisasi: 
Kegiatan ini merupakan 

kegiatan yang berfokus pada 
penyortiran sehingga 
mempermudah kegiatan 

selanjutnya untuk pengecekan, 
hal ini mencerminkan nilai 

professional bagi seorang ASN  
 

Kegiatan 4: Melakukan Validasi Buku Tanah 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan Media 

Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan: 

1. Melakukan pengecekan 
informasi tekstual dari Buku 
Tanah yang sudah dipilih 

dengan menjadikan SOP 
sebagai panduan 

 

 

 



2. Melakukan validasi terhadap 
Buku Tanah yang telah 
dilakukan pengecekan 

 
 

✓ Output kegiatan terhadap 
pemecahan isu: 
“Melakukan pengecekan 

informasi tekstual sesuai dengan 
SOP yang telah dibuat” 

✓ Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 
- Berorientasi Pelayanan: 

Kegiatan validasi merupakan 

suatu perbaikan yang 
dilakukan oleh penulis. 

- Akuntabel: 

Perbedaan ketika pengecekan 
ini dapat ditemukan jika 

dilakukan dengan cermat dan 
teliti. 

- Harmonis: 

Dengan ditemukan nya 
perbedaan informasi tekstual 

ini membantu berbagai pihak, 
yang salah satunya adalah 

PPAT. 
- Loyal: 

Kegiatan ini menjadikan citra 

instansi lebih baik karena 
menyediakan data yang akurat. 

Selain ini kegiatan ini juga 
mengutamakan kepentingan 
masyarakat banyak perihal 

data mereka yang terinput di 
KKP agar dapat digunakan 

semaksimal mungkin untuk 
kepentingan masyarakat 

- Kompeten: 

Perbaikan informasi tekstual 
ini merupakan pelaksanaan 

tugas dari penulis dengan 
kualitas baik. 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi 
organisasi: 

Kegiatan pengecekan ini 
dilakukan dengan 

membandingkan informasi 



tekstual dari Buku Tanah dan data 
di aplikasi KKP merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan dengan 

tujuan untuk melakukan 
peningkatan terhadap mutu yang 

mana merupakan misi dari instansi 
yaitu terwujudnya penataan ruang 
dan pengelolaan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar dunia 
dalam melayani masyarakat untuk 

mendukung tercapainya 
“Indonesia maju yang berdaulat, 
mandiri, berkepribadian 

berlandaskan gotong royong” 

✓ Penguatan nilai organisasi: 
Kegiatan ini merupakan tahapan 

utama yang merupakan penerapan 
dari nilai pelayanan yang 

professional dengan tujuan 
terciptanya keselarasan data pada 
sistem sehingga menciptakan rasa 

percaya masyarakat kepada 
instansi.  

 

Minggu 2 

Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor 

 

Nama  : Anggi Pratiwi, S.H. 

NIP  : 199608312022042004 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Batang Hari  

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu  : Ketidaksesuaian informasi tekstual pada Buku Tanah dan KKP 

Gagasan : Optimalisasi pengecekan dan Validasi Informasi Tekstual pada Buku Tanah dan  

  KKP di Kelurahan Muara Bulian 

 

Kegiatan 2: Membuat SOP alur validasi 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan: 
10. Membuat alur proses validasi 

11. Konsultasi dengan mentor 

 
 

 
 

 



12. Mendistribusikan dan 
memberikan himbauan perihal 
SOP yang telah disetujui mentor 

kepada pelaksana kegiatan  

Lengkapi tahapan dan pointer 
kegiatan yang harus dilalui 
 

 

 

✓ Output kegiatan terhadap 
pemecahan isu: 

“SOP Validasi Buku Tanah” 

✓ Keterkaitan substansi mata 
pelatihan: 

- Berorientasi Pelayanan: 
Kegiatan pembuatan alur proses 
validasi merupakan kegiatan 

untuk melakukan perbaikan 
tiada henti serta merupakan 

bentuk perilaku solutif guna 
memberikan himbauan kepada 
pelaksana kegiatan validasi 

lainnya. 
- Kompeten:  

Pembuatan SOP ini merupakan 
kegiatan untuk meningkatkan 
kompetensi dari diri penulis. 

- Adaptif: 

Kegiatan ini merupakan 

tindakan penulis untuk terus 
berinovasi mengembangkan 
kreatifitas. 

- Kolaboratif: 

Kegiatan ini melibatkan mentor 

untuk memberikan masukan 
terhadap rancangan SOP yang 
telah dibuat. 

- Harmonis: 

Di dalam kegiatan ini penulis 

menerima masukan dari mentor 
perihal SOP validasi Buku 
Tanah yang telah dibuat. 

- Akuntabel: 

Konsultasi yang dilakukan juga 

merupakan bentuk tanggung 
jawab dari penulis kepada 
mentor 

 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi 
organisasi: 



Kegiatan ini merupakan bentuk dari 
penyelenggaraan penataan ruang 
dan pengelolaan pertanahan yang 

produktif, berkelanjutan dan 
berkeadilan serta merupakan 

penyelenggaraan berstandar dunia 
karena kegiatannya dilakukan 
sesuai dengan SOP 

✓ Penguatan nilai organisasi: 
Dengan adanya kegiatan ini 
merupakan tahapan penting karena 

tanpa adanya SOP alur validasi, 
kedepannya masih akan terdapat 

kesalahan dan ini merupakan 
bentuk dari penerapan nilai 
pelayanan yang professional. 

 

 

Kegiatan 3: Menginventarisasi Buku Tanah Kelurahan Muara Bulian 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan: 

3. Memilah Buku Tanah yang 
belum dilakukan validasi 

4. Menentukan validasi Buku 
Tanah tervalidasi yang hendak 
dijadikan target pengecekan 

 

 
 

Sudah sesuai 

 

✓ Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 
“Mendapatkan jumlah Buku Tanah 

yang akan diproses untuk 
pengecekan informasi tekstual” 

✓ Keterkaitan substansi mata 
pelatihan: 

- Berorientasi Pelayanan: 
Kegiatan ini termasuk ke dalam 

kerja yang cekatan karena 
membutuhkan kemahiran dalam 
menyortir data. 

- Akuntabel: 

Proses memilah Buku Tanah ini 

membutuhkan kecermatan 
dalam pelaksanaannya. 

- Kompeten: 



Kegiatan ini merupakan bentuk 
dari melakukan tugas dengan 
kualitas terbaik untuk 

mengetahui mana saja Buku 
Tanah yang sudah dilakukan 

pengecekan atau belum. 
- Harmonis: 

Dengan dilakukan kegiatan ini 

memberikan output berupa 
lingkungan kerja yang kondusif 

dikarenakan sudah tersusun 
rapinya buku tanah pada 
Keluarahan Muara Bulian. 

- Kolaboratif: 

Pemilahan Buku Tanah ini juga 

melibatkan petugas warkah 
dalam pelaksanaannya. 

- Adaptif: 

Kegiatan ini merupakan inisiatif 
penentuan target pengerjaan 

pengecekan Buku Tanah ini 
adalah suatu bentuk tindakan 
proaktif. 

- Kolaboratif: 

Dalam kegiatan ini tentu saja 

mendapat saran serta masukan 
dari pihak lain dengan 
mempertimbangkan 

ketersediaan Buku Tanah 
diruang warkah. 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi 

organisasi: 
Dengan dilakukannya kegiatan 
inventarisasi Buku Tanah ini 

termasuk kedalam tahap awal untuk 
terciptanya Pengelolaan dokumen 

pertanahan yang terpercaya dan 
berstandar dunia untuk mendukung 
tercapainya “Indonesia maju yang 

berdaulat, mandiri dan 
berkepribadian berlandaskan gotong 

royong” 

✓ Penguatan nilai organisasi: 
Kegiatan ini merupakan kegiatan 

yang berfokus pada penyortiran 
sehingga mempermudah kegiatan 



selanjutnya untuk pengecekan, hal 
ini mencerminkan nilai professional 
bagi seorang ASN  

 

Kegiatan 4: Melakukan Validasi Buku Tanah 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan: 
3. Melakukan pengecekan 

informasi tekstual dari Buku 

Tanah yang sudah dipilih 
dengan menjadikan SOP 

sebagai panduan 
4. Melakukan validasi terhadap 

Buku Tanah yang telah 

dilakukan pengecekan 

 
Perlu percepatan validasi serta 
ketelitian validasi  

 
 

 

✓ Output kegiatan terhadap 
pemecahan isu: 

“Melakukan pengecekan informasi 
tekstual sesuai dengan SOP yang 
telah dibuat” 

✓ Keterkaitan substansi mata 
pelatihan: 
- Berorientasi Pelayanan: 

Kegiatan validasi merupakan 
suatu perbaikan yang dilakukan 

oleh penulis. 
- Akuntabel: 

Perbedaan ketika pengecekan 

ini dapat ditemukan jika 
dilakukan dengan cermat dan 

teliti. 
- Harmonis: 

Dengan ditemukan nya 

perbedaan informasi tekstual ini 
membantu berbagai pihak, yang 

salah satunya adalah PPAT. 
- Loyal: 

Kegiatan ini menjadikan citra 

instansi lebih baik karena 
menyediakan data yang akurat. 

Selain ini kegiatan ini juga 
mengutamakan kepentingan 
masyarakat banyak perihal data 

mereka yang terinput di KKP 
agar dapat digunakan 



semaksimal mungkin untuk 
kepentingan masyarakat 

- Kompeten: 

Perbaikan informasi tekstual ini 
merupakan pelaksanaan tugas 

dari penulis dengan kualitas 
baik. 

- Adaptif: 

Kegiatan ini merupakan 
peralihan ke data digital serta 

untuk membenarkan data 
melalui aplikasi KKP jika 
sebelumnya sudah ada entri 

datanya. 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi 
organisasi: 

Kegiatan pengecekan ini dilakukan 
dengan membandingkan informasi 

tekstual dari Buku Tanah dan data 
di aplikasi KKP merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan dengan 

tujuan untuk melakukan 
peningkatan terhadap mutu yang 
mana merupakan misi dari instansi 

yaitu terwujudnya penataan ruang 
dan pengelolaan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar dunia 
dalam melayani masyarakat untuk 
mendukung tercapainya “Indonesia 

maju yang berdaulat, mandiri, 
berkepribadian berlandaskan gotong 

royong” 

✓ Penguatan nilai organisasi: 
Kegiatan ini merupakan tahapan 

utama yang merupakan penerapan 
dari nilai pelayanan yang 
professional dengan tujuan 

terciptanya keselarasan data pada 
sistem sehingga menciptakan rasa 

percaya masyarakat kepada instansi.  
 

 

 

 



Minggu 3 

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach 

 

Nama  : Anggi Pratiwi, S.H. 

NIP  : 199608312022042004 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Batang Hari  

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu  : Ketidaksesuaian informasi tekstual pada Buku Tanah dan KKP 

Gagasan : Optimalisasi pengecekan dan Validasi Informasi Tekstual pada Buku Tanah dan  

  KKP di Kelurahan Muara Bulian 

 

Kegiatan 4: Melakukan Validasi Buku Tanah 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan Media 

Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan: 

5. Melakukan pengecekan 
informasi tekstual dari Buku 
Tanah yang sudah dipilih 

dengan menjadikan SOP 
sebagai panduan 

6. Melakukan validasi terhadap 
Buku Tanah yang telah 
dilakukan pengecekan 

 

 
 
 

Jumat, 12 

Agustus 2022 
Via whatsapp  

✓ Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 
“Melakukan pengecekan 

informasi tekstual sesuai dengan 
SOP yang telah dibuat” 

✓ Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 
- Berorientasi Pelayanan: 

Kegiatan validasi merupakan 

suatu perbaikan yang 
dilakukan oleh penulis. 

- Akuntabel: 

Perbedaan ketika pengecekan 
ini dapat ditemukan jika 

dilakukan dengan cermat dan 
teliti. 

- Harmonis: 



Dengan ditemukan nya 
perbedaan informasi tekstual 
ini membantu berbagai pihak, 

yang salah satunya adalah 
PPAT. 

- Loyal: 

Kegiatan ini menjadikan citra 
instansi lebih baik karena 

menyediakan data yang 
akurat. Selain ini kegiatan ini 

juga mengutamakan 
kepentingan masyarakat 
banyak perihal data mereka 

yang terinput di KKP agar 
dapat digunakan semaksimal 

mungkin untuk kepentingan 
masyarakat 

- Kompeten: 

Perbaikan informasi tekstual 
ini merupakan pelaksanaan 

tugas dari penulis dengan 
kualitas baik. 

- Adaptif:  

Kegiatan ini merupakan 
peralihan ke data digital serta 

untuk membenarkan data 
melalui aplikasi KKP jika 
sebelumnya sudah ada entri 

datanya. 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi 
organisasi: 

Kegiatan pengecekan ini 
dilakukan dengan 
membandingkan informasi 

tekstual dari Buku Tanah dan 
data di aplikasi KKP merupakan 

suatu kegiatan yang dilakukan 
dengan tujuan untuk melakukan 
peningkatan terhadap mutu yang 

mana merupakan misi dari 
instansi yaitu terwujudnya 

penataan ruang dan pengelolaan 
pertanahan yang terpercaya dan 
berstandar dunia dalam melayani 

masyarakat untuk mendukung 
tercapainya “Indonesia maju 



yang berdaulat, mandiri, 
berkepribadian berlandaskan 
gotong royong” 

✓ Penguatan nilai organisasi: 
Kegiatan ini merupakan tahapan 
utama yang merupakan 

penerapan dari nilai pelayanan 
yang professional dengan tujuan 

terciptanya keselarasan data pada 
sistem sehingga menciptakan 
rasa percaya masyarakat kepada 

instansi.  
 

Kegiatan 5: Melakukan Pengecekan informasi tekstual 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan Media 

Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan: 

13. Membandingkan data 
informasi tekstual pada Buku 
Tanah di Kelurahan Muara 

Bulian dan KKP 
14. Melakukan validasi ulang  

 

 

 
 

 

 

Jumat, 12 
Agustus 2022 
Via whatsapp 

✓ Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 
“Mendapatkan perbedaan 

informasi tekstual yang berbeda 
pada Buku Tanah dan di KKP” 

✓ Keterkaitan substansi mata 
pelatihan: 

- Berorientasi Pelayanan: 
Kegiatan validasi merupakan 

tahap akhir setelah perbaikan 
data pada aplikasi KKP 
sehingga merupakan suatu 

perbaikan yang dilakukan 
oleh penulis. 

- Akuntabel: 

Perbedaan informasi tekstual 
ini dapat ditemukan jika 

pengecekan dilakukan dengan 
cermat dan teliti. 

- Harmonis: 

Dengan ditemukannya 
perbedaan informasi tekstual 



ini akan membantu berbagai 
pihak antara lain PPAT 

- Loyal: 

Kegiatan ini dapat menjadikan 
citra instansi lebih baik karena 

menyediakan data yang akurat 
dan dengan melakukan 
pengecekan berarti penulis 

mengutamakan kepentingan 
masyarakat banyak perihal 

data mereka yang terinput di 
KKP agar dapat digunakan 
semaksimal mungkin untuk 

kepentingan masyarakat. 
- Adaptif: 

Kegiatan ini  merupakan 
peralihan menjadi data digital 
yang tentu nya kita harus 

membiasakan untuk 
menginput data melalui 

aplikasi KKP dan 
membenarkan data jika 
sebelumnya sudah ada entri 

data nya serta kegiatan ini 
merupakan inisiatif untuk 

proses validasi Buku Tanah 
yang sudah benar informasi 
tekstualnya sehingga ke 

depannya tidak diperlukan 
lagi validasi jika ada 

permintaan dari masyarakat 
atau PPAT. 

- Kompeten: 

Adapun untuk menemukan 
perbedaan informasi tekstual 

ini dibutuhkan kompetensi 
pada tenaga kerja untuk 
melakukannya dan ini juga 

merupakan pelaksanaan tugas 
dari penulis dengan kualitas 

baik 
- Kolaboratif: 

Dalam tahap validasi jika ada 

permintaan pembukaan 
validasi persil ataupun SU 

maka akan ada kerja sama 



dengan seksi lain untuk 
persetujuan pembukaan 
validasinya. 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi 
organisasi: 
Kegiatan ini bertujuan untuk 

melakukan peningkatan terhadap 
mutu yang mana merupakan misi 

dari instansi yaitu terwujudnya 
penataan ruang dan pengelolaan 
pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam melayani 
masyarakat untuk mendukung 

tercapainya “Indonesia maju yang 
berdaulat, mandiri dan 
berkepribadian berlandaskan 

gotong-royong” 

✓ Penguatan nilai organisasi: 
Kegiatan ini merupakan tahapan 

utama dalam proses kegiatan yang 
merupakan nilai dari pelayanan 
yang professional dengan tujuan 

terciptanya keselarasan data pada 
sistem sehingga menciptakan rasa 

percaya masyarakat kepada 
instansi. 

 

Kegiatan 6: Melakukan Monitoring Buku Tanah 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan Media 

Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan: 
1. Pengecekan pada KKP 

progress validasi Buku Tanah 

2. Membuat laporan progress 
validasi Buku Tanah di 

Kelurahan Muara Bulian 
3. Melakukan Pengembalian 

Buku Tanah ke ruang arsip  

4. Penyerahan pelaporan validasi 
Buku Tanah Kelurahan Muara 

Bulian kepada mentor 

 
 
 

 

 
Jumat, 12 
Agustus 2022 

Via whatsapp 

✓ Output kegiatan terhadap 
pemecahan isu: 



“Mengetahui jumlah penambahan 
validasi Buku Tanah yang ada di 
KKP” 

 

✓ Keterkaitan substansi mata 
pelatihan: 
- Akuntabel: 

Menggunakan dengan 
maksimal aplikasi KKP untuk 

keperluan monitoring jumlah 
Buku Tanah yang telah 
dilakukan proses pengecekan 

dan penggunaan data dari 
aplikasi KKP dengan baik 

untuk dijadikan bahan 
rekapan kegiatan yang telah 
dilaksanakan selama masa 

habituasi. 
- Harmonis: 

Dengan adanya pengecekan 
pada aplikasi KKP ini 
terciptanya lingkungan kerja 

yang baik karena data sudah 
rapi dan dengan dibuatnya 
rekap progress kegiatan ini 

tentu akan membantu pada 
saat pelaporan progress 

pelaksanaan pada tahapan 
kegiatan habituasi nya. 

- Loyal:  

Pelaksanaan kegiatan ini 
hanya diketahui oleh instansi 

saja perihal monitoring data 
dan tidak disebarluaskan ke 
banyak pihak. 

- Adaptif: 

Kegiatan ini merupakan 

inisiatif dari penulis untuk 
mengetahui progress dari 
tahapan kegiatan yang sedang 

dilakukan serta memberikan 
inovasi untuk adanya rekapan 

pada setiap kegiatan yang 
dilakukan dalam kegiatan 
validasi data ini. 

- Berorientasi Pelayanan: 



Kegiatan ini dilakukan dengan 
pengerjaan laporan dengan 
baik dan cermat terkait 

progress pelaksanaan 
kegiatan. 

- Kolaboratif: 

Kegiatan ini dilakukan dengan 
sepengetahuan mentor 

sehingga terdapat keterlibatan 
beliau dalam pelaksanaannya. 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi 

organisasi: 
Kegiatan ini bertujuan untuk 

melihat perkembangan dari 
kegiatan yang telah dilakukan 
sebelumnya yang dalam hal ini 

adalah pengecekan informasi 
tekstual pada Buku Tanah dan 

data di aplikasi KKP pada 
Kelurahan Muara Bulian yang 
merupakan kegiatan 

penyelenggaraan penataan ruang 
dan pengelolaan pertanahan yang 
produktif dari segi aspek 

lingkungan yaitu penyelenggaraan 
penataan ruang dan pertanahan 

yang berkelanjutan.  

✓ Penguatan nilai organisasi: 
Kegiatan ini merupakan wujud 

dari nilai professional yang mana 
tidak hanya pekerjaan itu saja 
yang dilakukan, tetapi juga terus 

memantau proses pekerjaannya 
apakah benar sudah adanya 

penambahan presentase 
pengerjaannya. 

 

 

 

 

 

 

 



Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor 

 

Nama  : Anggi Pratiwi, S.H. 

NIP  : 199608312022042004 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Batang Hari  

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu  : Ketidaksesuaian informasi tekstual pada Buku Tanah dan KKP 

Gagasan : Optimalisasi pengecekan dan Validasi Informasi Tekstual pada Buku Tanah dan  

  KKP di Kelurahan Muara Bulian 

 

Kegiatan 4: Melakukan Validasi Buku Tanah 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan: 

7. Melakukan pengecekan 
informasi tekstual dari Buku 
Tanah yang sudah dipilih 

dengan menjadikan SOP 
sebagai panduan 

8. Melakukan validasi terhadap 
Buku Tanah yang telah 
dilakukan pengecekan 

 

Jumlah hasil kegiatan perlu 
dilaporkan 
 

 

 

✓ Output kegiatan terhadap 
pemecahan isu: 
“Melakukan pengecekan informasi 

tekstual sesuai dengan SOP yang 
telah dibuat” 

✓ Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 
- Berorientasi Pelayanan: 

Kegiatan validasi merupakan 

suatu perbaikan yang dilakukan 
oleh penulis. 

- Akuntabel: 

Perbedaan ketika pengecekan 
ini dapat ditemukan jika 

dilakukan dengan cermat dan 
teliti. 

- Harmonis: 

Dengan ditemukan nya 
perbedaan informasi tekstual ini 

membantu berbagai pihak, yang 
salah satunya adalah PPAT. 



- Loyal: 

Kegiatan ini menjadikan citra 
instansi lebih baik karena 

menyediakan data yang akurat. 
Selain ini kegiatan ini juga 

mengutamakan kepentingan 
masyarakat banyak perihal data 
mereka yang terinput di KKP 

agar dapat digunakan 
semaksimal mungkin untuk 

kepentingan masyarakat 
- Kompeten: 

Perbaikan informasi tekstual ini 

merupakan pelaksanaan tugas 
dari penulis dengan kualitas 

baik. 
- Adaptif:  

Kegiatan ini merupakan 

peralihan ke data digital serta 
untuk membenarkan data 

melalui aplikasi KKP jika 
sebelumnya sudah ada entri 
datanya. 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi 

organisasi: 
Kegiatan pengecekan ini dilakukan 

dengan membandingkan informasi 
tekstual dari Buku Tanah dan data 
di aplikasi KKP merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan dengan 
tujuan untuk melakukan 

peningkatan terhadap mutu yang 
mana merupakan misi dari instansi 
yaitu terwujudnya penataan ruang 

dan pengelolaan pertanahan yang 
terpercaya dan berstandar dunia 

dalam melayani masyarakat untuk 
mendukung tercapainya “Indonesia 
maju yang berdaulat, mandiri, 

berkepribadian berlandaskan gotong 
royong” 



✓ Penguatan nilai organisasi: 
Kegiatan ini merupakan tahapan 
utama yang merupakan penerapan 

dari nilai pelayanan yang 
professional dengan tujuan 

terciptanya keselarasan data pada 
sistem sehingga menciptakan rasa 
percaya masyarakat kepada instansi.  

 

Kegiatan 5: Melakukan Pengecekan informasi tekstual 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan: 
15. Membandingkan data informasi 

tekstual pada Buku Tanah di 

Kelurahan Muara Bulian dan 
KKP 

16. Melakukan validasi ulang  

 
Tampilkan jumlah hasil kegiatan  
 

 
 

 

✓ Output kegiatan terhadap 
pemecahan isu: 
“Mendapatkan perbedaan informasi 

tekstual yang berbeda pada Buku 
Tanah dan di KKP” 

✓ Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 
- Berorientasi Pelayanan: 

Kegiatan validasi merupakan 
tahap akhir setelah perbaikan 
data pada aplikasi KKP 

sehingga merupakan suatu 
perbaikan yang dilakukan oleh 

penulis. 
- Akuntabel: 

Perbedaan informasi tekstual ini 

dapat ditemukan jika 
pengecekan dilakukan dengan 

cermat dan teliti. 
- Harmonis: 

Dengan ditemukannya 

perbedaan informasi tekstual ini 
akan membantu berbagai pihak 

antara lain PPAT 
- Loyal: 

Kegiatan ini dapat menjadikan 

citra instansi lebih baik karena 
menyediakan data yang akurat 



dan dengan melakukan 
pengecekan berarti penulis 
mengutamakan kepentingan 

masyarakat banyak perihal data 
mereka yang terinput di KKP 

agar dapat digunakan 
semaksimal mungkin untuk 
kepentingan masyarakat. 

- Adaptif: 

Kegiatan ini  merupakan 

peralihan menjadi data digital 
yang tentu nya kita harus 
membiasakan untuk menginput 

data melalui aplikasi KKP dan 
membenarkan data jika 

sebelumnya sudah ada entri data 
nya serta kegiatan ini 
merupakan inisiatif untuk 

proses validasi Buku Tanah 
yang sudah benar informasi 

tekstualnya sehingga ke 
depannya tidak diperlukan lagi 
validasi jika ada permintaan dari 

masyarakat atau PPAT. 
- Kompeten: 

Adapun untuk menemukan 
perbedaan informasi tekstual ini 
dibutuhkan kompetensi pada 

tenaga kerja untuk 
melakukannya dan ini juga 

merupakan pelaksanaan tugas 
dari penulis dengan kualitas 
baik 

- Kolaboratif: 

Dalam tahap validasi jika ada 

permintaan pembukaan validasi 
persil ataupun SU maka akan 
ada kerja sama dengan seksi lain 

untuk persetujuan pembukaan 
validasinya. 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi 

organisasi: 
Kegiatan ini bertujuan untuk 
melakukan peningkatan terhadap 

mutu yang mana merupakan misi 
dari instansi yaitu terwujudnya 



penataan ruang dan pengelolaan 
pertanahan yang terpercaya dan 
berstandar dunia dalam melayani 

masyarakat untuk mendukung 
tercapainya “Indonesia maju yang 

berdaulat, mandiri dan 
berkepribadian berlandaskan 
gotong-royong” 

✓ Penguatan nilai organisasi: 
Kegiatan ini merupakan tahapan 
utama dalam proses kegiatan yang 

merupakan nilai dari pelayanan 
yang professional dengan tujuan 

terciptanya keselarasan data pada 
sistem sehingga menciptakan rasa 
percaya masyarakat kepada instansi. 

 

Kegiatan 6: Melakukan Monitoring Buku Tanah 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan: 
5. Pengecekan pada KKP progress 

validasi Buku Tanah 

6. Membuat laporan progress 
validasi Buku Tanah di 

Kelurahan Muara Bulian 
7. Melakukan Pengembalian Buku 

Tanah ke ruang arsip  

8. Penyerahan pelaporan validasi 
Buku Tanah Kelurahan Muara 

Bulian kepada mentor 

 
 
Tampilkan kinerja perhari 

 
 

 

✓ Output kegiatan terhadap 
pemecahan isu: 
“Mengetahui jumlah penambahan 

validasi Buku Tanah yang ada di 
KKP” 

✓ Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 
- Akuntabel: 

Menggunakan dengan maksimal 
aplikasi KKP untuk keperluan 
monitoring jumlah Buku Tanah 

yang telah dilakukan proses 
pengecekan dan penggunaan 

data dari aplikasi KKP dengan 
baik untuk dijadikan bahan 



rekapan kegiatan yang telah 
dilaksanakan selama masa 
habituasi. 

- Harmonis: 

Dengan adanya pengecekan 

pada aplikasi KKP ini 
terciptanya lingkungan kerja 
yang baik karena data sudah 

rapi dan dengan dibuatnya rekap 
progress kegiatan ini tentu akan 

membantu pada saat pelaporan 
progress pelaksanaan pada 
tahapan kegiatan habituasi nya. 

- Loyal:  

Pelaksanaan kegiatan ini hanya 

diketahui oleh instansi saja 
perihal monitoring data dan 
tidak disebarluaskan ke banyak 

pihak. 
- Adaptif: 

Kegiatan ini merupakan inisiatif 
dari penulis untuk mengetahui 
progress dari tahapan kegiatan 

yang sedang dilakukan serta 
memberikan inovasi untuk 

adanya rekapan pada setiap 
kegiatan yang dilakukan dalam 
kegiatan validasi data ini. 

- Berorientasi Pelayanan: 

Kegiatan ini dilakukan dengan 

pengerjaan laporan dengan baik 
dan cermat terkait progress 
pelaksanaan kegiatan. 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi 

organisasi: 
Kegiatan ini bertujuan untuk 

melihat perkembangan dari kegiatan 
yang telah dilakukan sebelumnya 
yang dalam hal ini adalah 

pengecekan informasi tekstual pada 
Buku Tanah dan data di aplikasi 

KKP pada Kelurahan Muara Bulian 
yang merupakan kegiatan 
penyelenggaraan penataan ruang 

dan pengelolaan pertanahan yang 
produktif dari segi aspek 



lingkungan yaitu penyelenggaraan 
penataan ruang dan pertanahan 
yang berkelanjutan.  

✓ Penguatan nilai organisasi: 
Kegiatan ini merupakan wujud dari 
nilai professional yang mana tidak 

hanya pekerjaan itu saja yang 
dilakukan, tetapi juga terus 

memantau proses pekerjaannya 
apakah benar sudah adanya 
penambahan presentase 

pengerjaannya. 
 

 

Minggu 4 

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach 

 

Nama  : Anggi Pratiwi, S.H. 

NIP  : 199608312022042004 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Batang Hari  

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu  : Ketidaksesuaian informasi tekstual pada Buku Tanah dan KKP 

Gagasan : Optimalisasi pengecekan dan Validasi Informasi Tekstual pada Buku Tanah dan  

  KKP di Kelurahan Muara Bulian 

 

Kegiatan 4: Melakukan Validasi Buku Tanah 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan Media 

Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan: 
9. Melakukan pengecekan 

informasi tekstual dari 
Buku Tanah yang sudah 

dipilih dengan menjadikan 
SOP sebagai panduan 

10. Melakukan validasi 

terhadap Buku Tanah yang 
telah dilakukan pengecekan 

 
 

 Jumat, 19 
Agustus 2022 

Via whatsapp 
chat 

✓ Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 



“Melakukan pengecekan 
informasi tekstual sesuai 
dengan SOP yang telah dibuat” 

 
 

✓ Keterkaitan substansi mata 
pelatihan: 
- Berorientasi Pelayanan: 

Kegiatan validasi 
merupakan suatu perbaikan 

yang dilakukan oleh 
penulis. 

- Akuntabel: 

Perbedaan ketika 
pengecekan ini dapat 

ditemukan jika dilakukan 
dengan cermat dan teliti. 

- Harmonis: 

Dengan ditemukan nya 
perbedaan informasi 

tekstual ini membantu 
berbagai pihak, yang salah 
satunya adalah PPAT. 

- Loyal: 

Kegiatan ini menjadikan 
citra instansi lebih baik 

karena menyediakan data 
yang akurat. Selain ini 

kegiatan ini juga 
mengutamakan kepentingan 
masyarakat banyak perihal 

data mereka yang terinput 
di KKP agar dapat 

digunakan semaksimal 
mungkin untuk kepentingan 
masyarakat 

- Kompeten: 

Perbaikan informasi 

tekstual ini merupakan 
pelaksanaan tugas dari 
penulis dengan kualitas 

baik. 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi 
organisasi: 

Kegiatan pengecekan ini 
dilakukan dengan 

membandingkan informasi 
tekstual dari Buku Tanah dan 



data di aplikasi KKP 
merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan dengan tujuan untuk 

melakukan peningkatan 
terhadap mutu yang mana 

merupakan misi dari instansi 
yaitu terwujudnya penataan 
ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya dan 
berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat untuk 
mendukung tercapainya 
“Indonesia maju yang 

berdaulat, mandiri, 
berkepribadian berlandaskan 

gotong royong” 

✓ Penguatan nilai organisasi: 
Kegiatan ini merupakan 

tahapan utama yang merupakan 
penerapan dari nilai pelayanan 
yang professional dengan 

tujuan terciptanya keselarasan 
data pada sistem sehingga 
menciptakan rasa percaya 

masyarakat kepada instansi.  
 

 

 

 

Kegiatan 5: Melakukan Pengecekan informasi tekstual 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan 

Media Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan: 
17. Membandingkan data 

informasi tekstual pada 
Buku Tanah di Kelurahan 

Muara Bulian dan KKP 
18. Melakukan validasi ulang  

 Jumat, 19 
Agustus 2022 

Via whatsapp 
chat 

✓ Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 
“Mendapatkan perbedaan 
informasi tekstual yang berbeda 

pada Buku Tanah dan di KKP” 



✓ Keterkaitan substansi mata 
pelatihan: 
- Berorientasi Pelayanan: 

Kegiatan validasi 
merupakan tahap akhir 

setelah perbaikan data pada 
aplikasi KKP sehingga 
merupakan suatu perbaikan 

yang dilakukan oleh penulis. 
- Akuntabel: 

Perbedaan informasi 
tekstual ini dapat ditemukan 
jika pengecekan dilakukan 

dengan cermat dan teliti. 
- Harmonis: 

Dengan ditemukannya 
perbedaan informasi 
tekstual ini akan membantu 

berbagai pihak antara lain 
PPAT 

- Loyal: 

Kegiatan ini dapat 
menjadikan citra instansi 

lebih baik karena 
menyediakan data yang 

akurat dan dengan 
melakukan pengecekan 
berarti penulis 

mengutamakan kepentingan 
masyarakat banyak perihal 

data mereka yang terinput di 
KKP agar dapat digunakan 
semaksimal mungkin untuk 

kepentingan masyarakat. 
- Adaptif: 

Kegiatan ini  merupakan 
peralihan menjadi data 
digital yang tentu nya kita 

harus membiasakan untuk 
menginput data melalui 

aplikasi KKP dan 
membenarkan data jika 
sebelumnya sudah ada entri 

data nya serta kegiatan ini 
merupakan inisiatif untuk 

proses validasi Buku Tanah 

 
 

 
 



yang sudah benar informasi 
tekstualnya sehingga ke 
depannya tidak diperlukan 

lagi validasi jika ada 
permintaan dari masyarakat 

atau PPAT. 
- Kompeten: 

Adapun untuk menemukan 

perbedaan informasi 
tekstual ini dibutuhkan 

kompetensi pada tenaga 
kerja untuk melakukannya 
dan ini juga merupakan 

pelaksanaan tugas dari 
penulis dengan kualitas baik 

- Kolaboratif: 

Dalam tahap validasi jika 
ada permintaan pembukaan 

validasi persil ataupun SU 
maka akan ada kerja sama 

dengan seksi lain untuk 
persetujuan pembukaan 
validasinya. 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi 

organisasi: 
Kegiatan ini bertujuan untuk 

melakukan peningkatan 
terhadap mutu yang mana 
merupakan misi dari instansi 

yaitu terwujudnya penataan 
ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya dan 
berstandar dunia dalam 
melayani masyarakat untuk 

mendukung tercapainya 
“Indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri dan berkepribadian 
berlandaskan gotong-royong” 

✓ Penguatan nilai organisasi: 

Kegiatan ini merupakan tahapan 
utama dalam proses kegiatan 
yang merupakan nilai dari 

pelayanan yang professional 
dengan tujuan terciptanya 

keselarasan data pada sistem 
sehingga menciptakan rasa 



percaya masyarakat kepada 
instansi. 

 

Kegiatan 6: Melakukan Monitoring Buku Tanah 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan 

Media Coaching 

✓ Tahapan Kegiatan: 
9. Pengecekan pada KKP 

progress validasi Buku 
Tanah 

10. Membuat laporan progress 

validasi Buku Tanah di 
Kelurahan Muara Bulian 

11. Melakukan Pengembalian 
Buku Tanah ke ruang arsip  

12. Penyerahan pelaporan 

validasi Buku Tanah 
Kelurahan Muara Bulian 

kepada mentor 

 

 
 
 

Jumat, 19 
Agustus 2022 

Via whatsapp 
chat 

✓ Output kegiatan terhadap 
pemecahan isu: 
“Mengetahui jumlah 

penambahan validasi Buku 
Tanah yang ada di KKP” 

✓ Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 
- Akuntabel: 

Menggunakan dengan 

maksimal aplikasi KKP 
untuk keperluan monitoring 

jumlah Buku Tanah yang 
telah dilakukan proses 
pengecekan dan 

penggunaan data dari 
aplikasi KKP dengan baik 

untuk dijadikan bahan 
rekapan kegiatan yang telah 
dilaksanakan selama masa 

habituasi. 
- Harmonis: 

Dengan adanya pengecekan 
pada aplikasi KKP ini 
terciptanya lingkungan kerja 

yang baik karena data sudah 
rapi dan dengan dibuatnya 



rekap progress kegiatan ini 
tentu akan membantu pada 
saat pelaporan progress 

pelaksanaan pada tahapan 
kegiatan habituasi nya. 

- Loyal:  

Pelaksanaan kegiatan ini 
hanya diketahui oleh 

instansi saja perihal 
monitoring data dan tidak 

disebarluaskan ke banyak 
pihak. 

- Adaptif: 

Kegiatan ini merupakan 
inisiatif dari penulis untuk 

mengetahui progress dari 
tahapan kegiatan yang 
sedang dilakukan serta 

memberikan inovasi untuk 
adanya rekapan pada setiap 

kegiatan yang dilakukan 
dalam kegiatan validasi data 
ini. 

- Berorientasi Pelayanan: 

Kegiatan ini dilakukan 

dengan pengerjaan laporan 
dengan baik dan cermat 
terkait progress pelaksanaan 

kegiatan. 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi 
organisasi: 

Kegiatan ini bertujuan untuk 
melihat perkembangan dari 
kegiatan yang telah dilakukan 

sebelumnya yang dalam hal ini 
adalah pengecekan informasi 

tekstual pada Buku Tanah dan 
data di aplikasi KKP pada 
Kelurahan Muara Bulian yang 

merupakan kegiatan 
penyelenggaraan penataan 

ruang dan pengelolaan 
pertanahan yang produktif dari 
segi aspek lingkungan yaitu 

penyelenggaraan penataan 



ruang dan pertanahan yang 
berkelanjutan.  

✓ Penguatan nilai organisasi: 

Kegiatan ini merupakan wujud 
dari nilai professional yang 
mana tidak hanya pekerjaan itu 

saja yang dilakukan, tetapi juga 
terus memantau proses 

pekerjaannya apakah benar 
sudah adanya penambahan 
presentase pengerjaannya. 

 

Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor 

 

Nama  : Anggi Pratiwi, S.H. 

NIP  : 199608312022042004 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Batang Hari  

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu  : Ketidaksesuaian informasi tekstual pada Buku Tanah dan KKP 

Gagasan : Optimalisasi pengecekan dan Validasi Informasi Tekstual pada Buku Tanah dan  

  KKP di Kelurahan Muara Bulian 

 

Kegiatan 4: Melakukan Validasi Buku Tanah 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan: 
11. Melakukan pengecekan 

informasi tekstual dari Buku 

Tanah yang sudah dipilih 
dengan menjadikan SOP 

sebagai panduan 
12. Melakukan validasi terhadap 

Buku Tanah yang telah 

dilakukan pengecekan 

  

✓ Output kegiatan terhadap 
pemecahan isu: 

“Melakukan pengecekan informasi 
tekstual sesuai dengan SOP yang 

telah dibuat” 

✓ Keterkaitan substansi mata 
pelatihan: 
- Berorientasi Pelayanan: 



Kegiatan validasi merupakan 
suatu perbaikan yang dilakukan 
oleh penulis. 

- Akuntabel: 

Perbedaan ketika pengecekan 

ini dapat ditemukan jika 
dilakukan dengan cermat dan 
teliti. 

- Harmonis: 

Dengan ditemukan nya 

perbedaan informasi tekstual 
ini membantu berbagai pihak, 
yang salah satunya adalah 

PPAT. 
- Loyal: 

Kegiatan ini menjadikan citra 
instansi lebih baik karena 
menyediakan data yang akurat. 

Selain ini kegiatan ini juga 
mengutamakan kepentingan 

masyarakat banyak perihal data 
mereka yang terinput di KKP 
agar dapat digunakan 

semaksimal mungkin untuk 
kepentingan masyarakat 

- Kompeten: 

Perbaikan informasi tekstual ini 
merupakan pelaksanaan tugas 

dari penulis dengan kualitas 
baik. 

 
 
 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi 

organisasi: 
Kegiatan pengecekan ini dilakukan 
dengan membandingkan informasi 

tekstual dari Buku Tanah dan data 
di aplikasi KKP merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan dengan 
tujuan untuk melakukan 
peningkatan terhadap mutu yang 

mana merupakan misi dari instansi 
yaitu terwujudnya penataan ruang 

dan pengelolaan pertanahan yang 
terpercaya dan berstandar dunia 
dalam melayani masyarakat untuk 

mendukung tercapainya “Indonesia 
maju yang berdaulat, mandiri, 



berkepribadian berlandaskan 
gotong royong” 

✓ Penguatan nilai organisasi: 

Kegiatan ini merupakan tahapan 
utama yang merupakan penerapan 
dari nilai pelayanan yang 

professional dengan tujuan 
terciptanya keselarasan data pada 

sistem sehingga menciptakan rasa 
percaya masyarakat kepada 
instansi.  

 

Kegiatan 5: Melakukan Pengecekan informasi tekstual 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan: 
19. Membandingkan data 

informasi tekstual pada Buku 

Tanah di Kelurahan Muara 
Bulian dan KKP 

20. Melakukan validasi ulang  

 
 

 
 

 

 

✓ Output kegiatan terhadap 
pemecahan isu: 
“Mendapatkan perbedaan 

informasi tekstual yang berbeda 
pada Buku Tanah dan di KKP” 

✓ Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 
- Berorientasi Pelayanan: 

Kegiatan validasi merupakan 

tahap akhir setelah perbaikan 
data pada aplikasi KKP 

sehingga merupakan suatu 
perbaikan yang dilakukan oleh 
penulis. 

- Akuntabel: 

Perbedaan informasi tekstual 

ini dapat ditemukan jika 
pengecekan dilakukan dengan 
cermat dan teliti. 

- Harmonis: 

Dengan ditemukannya 

perbedaan informasi tekstual 
ini akan membantu berbagai 
pihak antara lain PPAT 

- Loyal: 



Kegiatan ini dapat menjadikan 
citra instansi lebih baik karena 
menyediakan data yang akurat 

dan dengan melakukan 
pengecekan berarti penulis 

mengutamakan kepentingan 
masyarakat banyak perihal data 
mereka yang terinput di KKP 

agar dapat digunakan 
semaksimal mungkin untuk 

kepentingan masyarakat. 
- Adaptif: 

Kegiatan ini  merupakan 

peralihan menjadi data digital 
yang tentu nya kita harus 

membiasakan untuk menginput 
data melalui aplikasi KKP dan 
membenarkan data jika 

sebelumnya sudah ada entri 
data nya serta kegiatan ini 

merupakan inisiatif untuk 
proses validasi Buku Tanah 
yang sudah benar informasi 

tekstualnya sehingga ke 
depannya tidak diperlukan lagi 

validasi jika ada permintaan 
dari masyarakat atau PPAT. 

- Kompeten: 

Adapun untuk menemukan 
perbedaan informasi tekstual 

ini dibutuhkan kompetensi 
pada tenaga kerja untuk 
melakukannya dan ini juga 

merupakan pelaksanaan tugas 
dari penulis dengan kualitas 

baik 
- Kolaboratif: 

Dalam tahap validasi jika ada 

permintaan pembukaan validasi 
persil ataupun SU maka akan 

ada kerja sama dengan seksi 
lain untuk persetujuan 
pembukaan validasinya. 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi 

organisasi: 



Kegiatan ini bertujuan untuk 
melakukan peningkatan terhadap 
mutu yang mana merupakan misi 

dari instansi yaitu terwujudnya 
penataan ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya dan 
berstandar dunia dalam melayani 
masyarakat untuk mendukung 

tercapainya “Indonesia maju yang 
berdaulat, mandiri dan 

berkepribadian berlandaskan 
gotong-royong” 

✓ Penguatan nilai organisasi: 

Kegiatan ini merupakan tahapan 
utama dalam proses kegiatan yang 
merupakan nilai dari pelayanan 

yang professional dengan tujuan 
terciptanya keselarasan data pada 

sistem sehingga menciptakan rasa 
percaya masyarakat kepada 
instansi. 

 

Kegiatan 6: Melakukan Monitoring Buku Tanah 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

✓ Tahapan Kegiatan: 
13. Pengecekan pada KKP 

progress validasi Buku Tanah 

14. Membuat laporan progress 
validasi Buku Tanah di 

Kelurahan Muara Bulian 
15. Melakukan Pengembalian 

Buku Tanah ke ruang arsip  

16. Penyerahan pelaporan validasi 
Buku Tanah Kelurahan Muara 

Bulian kepada mentor 

 
 
 
 

 

✓ Output kegiatan terhadap 
pemecahan isu: 
“Mengetahui jumlah penambahan 

validasi Buku Tanah yang ada di 
KKP” 

✓ Keterkaitan substansi mata 

pelatihan: 
- Akuntabel: 

Menggunakan dengan 
maksimal aplikasi KKP untuk 



keperluan monitoring jumlah 
Buku Tanah yang telah 
dilakukan proses pengecekan 

dan penggunaan data dari 
aplikasi KKP dengan baik 

untuk dijadikan bahan rekapan 
kegiatan yang telah 
dilaksanakan selama masa 

habituasi. 
- Harmonis: 

Dengan adanya pengecekan 
pada aplikasi KKP ini 
terciptanya lingkungan kerja 

yang baik karena data sudah 
rapi dan dengan dibuatnya 

rekap progress kegiatan ini 
tentu akan membantu pada saat 
pelaporan progress pelaksanaan 

pada tahapan kegiatan habituasi 
nya. 

- Loyal:  

Pelaksanaan kegiatan ini hanya 
diketahui oleh instansi saja 

perihal monitoring data dan 
tidak disebarluaskan ke banyak 

pihak. 
- Adaptif: 

Kegiatan ini merupakan 

inisiatif dari penulis untuk 
mengetahui progress dari 

tahapan kegiatan yang sedang 
dilakukan serta memberikan 
inovasi untuk adanya rekapan 

pada setiap kegiatan yang 
dilakukan dalam kegiatan 

validasi data ini. 
- Berorientasi Pelayanan: 

Kegiatan ini dilakukan dengan 

pengerjaan laporan dengan baik 
dan cermat terkait progress 

pelaksanaan kegiatan. 
- Kolaboratif: 

Kegiatan ini dilakukan dengan 

sepengetahuan mentor 
sehingga terdapat keterlibatan 

beliau dalam pelaksanaannya. 

 



✓ Kontribusi terhadap visi-misi 
organisasi: 
Kegiatan ini bertujuan untuk 

melihat perkembangan dari 
kegiatan yang telah dilakukan 

sebelumnya yang dalam hal ini 
adalah pengecekan informasi 
tekstual pada Buku Tanah dan data 

di aplikasi KKP pada Kelurahan 
Muara Bulian yang merupakan 

kegiatan penyelenggaraan penataan 
ruang dan pengelolaan pertanahan 
yang produktif dari segi aspek 

lingkungan yaitu penyelenggaraan 
penataan ruang dan pertanahan 

yang berkelanjutan.  

✓ Penguatan nilai organisasi: 
Kegiatan ini merupakan wujud dari 

nilai professional yang mana tidak 
hanya pekerjaan itu saja yang 
dilakukan, tetapi juga terus 

memantau proses pekerjaannya 
apakah benar sudah adanya 
penambahan presentase 

pengerjaannya. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


